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INTISARI

Ramadhini, Naura Hani, 2025. "Kimono Hijab dan Kimono Abaya di
Jepang", Skripsi, Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro,
Semarang, Dosen Pembimbing Ichlasul Ayyub, S.S., M.Si.

Kimono hijab dan kimono abaya merupakan perpaduan antara busana
tradisional Jepang dengan busana muslim, yang mencerminkan akulturasi dua
budaya berbeda dalam satu produk fashion. Penelitian ini bertujuan untuk
membahas fenomena kimono hijab dan kimono abaya di Jepang, serta memahami
akulturasi budaya antara busana muslim dan busana Jepang dalam fashion modern.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode
deskriptif-analisis untuk menganalisis data dan melakukan wawancara dengan
pemilik usaha Xiaxia Hijab Japan dan Watasi Japan LLC. Penelitian ini
menggunakan teori fenomenologi oleh Alfred Schutz dan teori akulturasi oleh John
W. Berry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kimono hijab dan kimono abaya
merupakan respons kreatif terhadap meningkatnya jumlah wisatawan muslim di
Jepang. Kimono hijab dan kimono abaya memadukan motif khas Jepang dengan
desain busana muslim yang sesuai syariat. Kehadiran dua merek lokal Xiaxia Hijab
Japan dan Watasi Japan LLC mencerminkan bentuk akulturasi budaya yang
harmonis dan inklusif, serta menunjukkan bagaimana fashion dapat menjadi media
penghubung nilai estetika dan religius.

Kata Kunci: Kimono Hijab, Kimono Abaya, Muslim, Jepang
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ABSTRACT

Ramadhini, Naura Hani, 2025. "Kimono Hijab and Kimono Abaya in
Japan", Thesis of Japanese Language and Culture, Diponegoro University,
Semarang. Advisor Ichlasul Ayyub, S.S., M.Si.

Kimono hijab and kimono abaya are a fusion of traditional Japanese
clothing and Muslim fashion, reflecting the acculturation of two distinct cultures
into a single fashion product. The purpose of this research is to discuss the
phenomenon of kimono hijab and kimono abaya in Japan and to understand the
cultural acculturation between Muslim fashion and Japanese clothing in modern
fashion. This research is a qualitative research that uses descriptive-analytical
method to analyze data and conduct interviews with the owners of Xiaxia Hijab
Japan and Watasi Japan LLC. This research uses Alfred Schutz's phenomenology
theory and John W. Berry's acculturation theory. The results showed that kimono
hijab and kimono abaya are creative responses to the increasing number of Muslim
tourists in Japan. Kimono hijab and kimono abaya combine traditional Japanese
motifs with Muslim fashion designs that comply with Islamic shariah. The presence
of the two local brands, Xiaxia Hijab Japan and Watasi Japan LLC, represent a
harmonious and inclusive form of cultural acculturation and demonstrating how
fashion can serve as a connecting aesthetic and religious values.

Keywords: Kimono Hijab, Kimono Abaya, Muslim, Japan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang dikenal akan budayanya yang unik, baik budaya tradisional maupun
budaya populernya. Budaya tradisional Jepang sangat beragam seperti, Kimono,
Matsuri, dan Geisha yang masih sangat dilestarikan di Jepang. Sedangkan
budaya populer merupakan budaya yang dipasarkan secara komersial dan
berorientasi pada besarnya keuntungan hingga menjadikan budaya tersebut di
produk secara luas dan digemari masyarakat internasional (Storey, 1993:15).
Budaya populer adalah produk masyarakat indusrtial, kegiatan pemaknaan dan
hasil kebudayaan yang di tampilan dalam jumlah besar, kerap dengan bantuan
teknologi produksi, distribusi dan penggadaan massal, sehinggal mudah di
jangkau oleh masyarakat (Heryanto, 2012:47). Jepang memiliki banyak budaya
populer, diantaranya Manga, Anime, J-pop dan masih banyak lagi. Dengan
memiliki latar belakang budayanya yang sangat kuat, tak dapat dipungkiri
bahwasanya Jepang melalui kebudayaannya memiliki daya tarik bagi
wisatawan asing.

Pada awal tahun 2000an, Jepang telah menjadi salah satu negara yang paling
diminati oleh wisatawan, termasuk wisatawan dari Indonesia. Mulai tahun 2010,
terasa peningkatan signifikan dalam jumlah wisatawan Indonesia yang
berkunjung ke Jepang, tidak hanya Indonesia, wisatawan negara lain yang

berkunjung ke Jepang terus meningkat (Rosliana, L., 2017).
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Gambar 1. 1 Jumlah Wisatawan Jepang
(Sumber: INTO, 2025)

Menurut data Japanese National Tourism Organization (JNTO) pada tahun
2025, Jepang terus mengalami peningkatan wisatawan asing dari tahun 2011-
2025 dimana terjadi penurunan drastis akibat covid-19 pada tahun 2020-2022
dan puncak wisatawan terbanyak terdapat pada tahun 2024 dengan jumlah
wisatawan mencapai 36.870.148 juta orang dengan tujuan rata-rata kedatangan
untuk berlibur. Jepang juga berhasil meraih urutan ke-2 dalam survei World
Economic Forum yaitu Top 10 performers on Travel and Tourism Resources
Dimension Pillars di sektor Kebudayaan yang dirilis oleh Travel and Tourism

Development Index in 2024.
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Gambar 1. 2 Survei Dentsu “What People Expect From Japan When Traveling Abroad”

(Sumber: Travel and Tourism Development Index, 2024)

Menurut data dalam survei yang dilakukan oleh Dentsu tentang “What
People expect from Japan when traveling abroad” menunjukan bahwa
kebudayaan terpilih menjadi salah satu pilihan dengan jawaban terbanyak ke-2
dengan 27,9%. Hal ini membuktikan bahwa banyaknya wisatawan yang datang
ke Jepang bertujuan untuk melihat kebudayaan dan tradisi lokal saat pergi
berlibur. Pengalaman menggunakan Kimono, mengikuti upcara minum teh, dan
menyewa kostum Geisha memberikan sensasi seolah kembali ke masa lampau.
Kebudayaan yang saat ini masih dilestarikan dengan sangat baik salah satunya
kuil-kuil kuno, wisatawan dapat menjelajahi kuil-kuil kuno seperti Kinkaku-ji

dan Fushimi Inari Taisha dengan deretan 1.000 torii gate yang ikonik.



Gambar 1. 3 Kuil Kinkaku-ji
(Sumber: Kyoto-kinkaku.com, 2024)

Kuil Kinkaku-ji atau Rokuon-ji merupakan kuil Zen Buddhisme aliran
Rinzai di Kyoto, Jepang. Awalnya vila pensiunan Shogun Ashikaga Yoshimitsu,
tempat ini diubah menjadi kuil pada 1408 sesuai wasiatnya. (Nakamura, F.,
2025). Lapisan emas pada bangunan utamanya melambangkan kemurnian dan
pencerahan, dua konsep utama dalam ajaran Buddha. Bangunan ini dikelilingi
oleh taman yang dirancang untuk mendukung praktik meditasi, mencerminkan
nilai inti ajaran Zen, yakni kontemplasi, kefanaan, dan keharmonisan manusia
dengan alam sekitar.

Secara umum, agama di Jepang bersifat plural dan sinkretik, dengan

masyarakat menganut kombinasi dari Shinto, Buddhisme, serta unsur

kepercayaan tradisional. Menurut informasi yang diambil dari *F-f% 19 £ 4

] < s 55 R MU AR 2N AS 75 24 dalam Mulyadi, B., (2017), penganut

agama di Jepang menurut Kementerian Pendidikan Jepang sejumlah 107 Juta
orang Jepang menganut agama Shinto, 89 juta orang menganut agama Budha,

3 juta orang menganut agama Kristen dan Katolik, serta penganut agama



lainnya sekitar 10 juta orang dari total seluruh penganut agama 290 juta orang.
Total penganut agama di Jepang hampir dua kali lipat dari total penduduk
Jepang dikarenakan sebagian besar orang Jepang menganut lebih dari satu
agama dan sepanjang tahunnya mengikuti ritual dan perayaan dalam berbagai
agama.

Perjalanan sejarah keagamaan Negara Jepang lebih banyak berhubungan
dengan Konfusianisme, Budha dan Shinto, keberadaan Islam bukanlah sesuatu
yang ada di dalam kehidupan masyarakat Jepang. Selain itu adanya kebijakan
mengasingkan diri sekitar 200 tahun lalu dari pertengahan abad ke-17 sehingga
tidak ada kontak antara Jepang dengan Islam (Sato dalam Syahraeni, 2017).

Mengenai kapan agama Islam diperkenalkan ke Jepang tidak diketahui pasti.
Namun semenjak zaman modern, melalui hubungan perdagangan antara benua
dan negara, penganut-penganut Islam sebagai perorangan mengadakan
hubungan yang luas dengan anggota-anggota masyarakat setempat. Pertemuan
antara pedagang dan perorangan Jepang itu tidak hanya terjadi di Jepang sendiri,
tetapi juga terjadi di negeri asing. Begitu juga bacaan mengenai Islam yang
memasuki Jepang sesudah Restorasi Meiji merupakan karya-karya orang Cina
atau buku-buku yang ditulis dalam bahasa Cina kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Jepang (Syahraeni, A., 2017:86-87).

Menurut Syahraeni, A. (2017: 92) Perkembangan agama Islam di Jepang
tidak sebagus dengan negara lain, karena masyarakat Jepang sangat terikat
dengan kebiasaan dan adat istiadat yang berdasarkan agam Shinto. Walaupun

demikian, lambat laun pemeluk agama Islam mulai bertambah. Hal ini



disebabkan dengan hubungan Jepang dengan negara lain yang bertambah luas
sesudah Perang Dunia II, termasuk dengan negara-negara Islam. Bertambah
banyak orang Islam dari berbagai negara yang bertempat tinggal di Jepang. Hal
ini yang ikut mempengaruhi perkembangan dan kemajuan agama Islam di

Jepang, terbukti dengan banyaknya organisasi Islam yang bermunculan.

Mumber of Visits of Towrdsts From buslimo-Magority Countries 2009- 2024

Mumber  Country/Region IV E9-2024) 201201-2022 2023-2024

13 Incdonesia A5 G725 15053 31 7551

L4 Malaysin 2445.538 i1l4 Sk Edd

Gambear 1. 4 Jumlah Wisatawan Jepang dari Negara Mayoritas Muslim

(Sumber: INTO, 2025)

Menurut data di atas ini menunjukkan peningkatan jumlah kedatangan turis
asing dari negara-negara mayoritas Muslim seperti Indonesia dan Malaysia dari
2019-2024, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari Indonesia
meningkat dari 305.925 kunjungan pada tahun 2019-2020 menjadi 517.651
kunjungan pada 2023-2024. Bertambahnya wisatawan Muslim yang
berkunjung ke Jepang erat kaitannya dengan peningkatan fasilitas ramah

Muslim di Jepang.

Perkembangan industri dan pariwisata halal di Jepang bukanlah hal yang

tanpa disengaja, melainkan pemerintah telah menerapkan banyak kebijakan



untuk meningkatkan permintaan wisatawan mancanegara, termasuk yang
berasal dari negara mayoritas Muslim. Jepang telah melaksanakan Tourism
Nation Promotion Basic Law pada 2005 untuk menyambut secara khusus lebih
banyak wisatawan dari negara-negara mayoritas Muslim (Yasuhiro, 2018).

Japan Tourism Agency (JTA) dan Japan National Tourism Organization
(JNTO) telah menyusun regulasi untuk menarik wisatawan Muslim, pemerintah
dan perusahaan lokal juga turut beradaptasi dalam menciptakan lingkungan
yang bermamfaat bagi wisatawan Muslim. Memyediakan fasilitas makanan dan
minuman halal serta ruang doa di tempat umum seperti hotel, restoran, pusat
perbelanjaan dan bandara (Rizki, M. J., & Aminah, S., 2023:2847-2848).

Menurut JNTO Jepang terus membuka potensi wisata halal dengan
meningkatkan keramahtamahan bagi wisatawan muslim yang berkunjung ke
negaranya. Jumlah wisatawan ke Jepang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Pengembangan fasilitas Muslim Friendly seperti masjid dan restoran halal
mendorong minat wisatawan Muslim sehingga tidak perlu khawatir untuk
memenuhi kewajiban beribadah saat berada di Jepang.

Industri dan pariwisata halal di Jepang telah menunjukkan peningkatan

khususnya pada tahun 2005. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya
fasilitas muslim seperti masjid, mushola atau reihai shitsu (fLIF %), restoran
halal, dan hotel ramah muslim. Fasilitas-fasilitas ini biasanya dapat ditemukan

di kota-kota besar Jepang seperti Tokyo, Osaka, Kyoto, dan Hokkaido (Rizki,

M. J., & Aminah, S., 2023:2846). Jumlah masjid meningkat dari 24 pada tahun



2001 menjadi 110 pada tahun 2020. Pada tahun 2020, terdapat masjid baru yang
diresmikan di wilayah Gunung Fuji Kawaguchikodi (The Economist, 2021).
Dalam sektor makanan, banyak kota di Jepang yang telah menawarkan
pilihan makanan halal. Ada banyak restoran yang menawarkan banyak menu
halal yang dapat dikonsumsi oleh wisatawan Muslim di Jepang. Makanan halal
yang berasal dari Turki, Bangladesh, India, dan Indonesia dapat ditemukan di
Jepang. Tidak hanya itu, banyak juga restoran tradisional Jepang yang
menawarkan hidangan ramah muslim dengan menu sashimi, yakiniku, tempura,

udon, dan ramen yang halal (Rizki, M. J., & Aminah, S., 2023:2846).
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Gambar 1. 5 Jumlah Restoran yang Menyediakan Menu Halal per Oktober 2017
(Sumber: www.halalgoument.jp, 2017)

Pada tahun 2020, setidaknya ada 868 restoran otentik Jepang yang telah
bersertifikat halal. Restoran-restoran ini menggunakan bahan-bahan seperti
shoyu, mirin, dan kaldu yang berasal dari ayam dan kedelai (Konety, Aditiany.,

& Nidatya, 2021:190).



Hotel dengan konsep ramah Muslim juga telah meningkat di Jepang, kini
hotel-hotel yang menyediakan menu bersertifikat halal mulai bermunculan,
misalnya Richmond Hotel di Osaka dan Tokyo. Hotel-hotel yang menyediakan
tempat untuk salat lengkap dengan peralatan salat seperti sajadah dan al-Quran
juga semakin bertambah, sedikitnya terdapat 31 penginapan yang pernah diulas
disitus halalmediajapan.jp per oktober 2017 telah berusaha memenuhi
kebutuhan standar wisatawan Muslim (Wahidati, L., & Sarinastiti, E., N., 2018).

Sebuah penginapan berarsitektur khas Jepang, Satayu Mukashibanashi
Yuzanso di danau Biwa, prefektur Shiga, berusaha menarik wisatawan Muslim
bukan hanya dengan menyediakan makanan bersertifikat halal, tetapi juga

dengan menyediakan onsen (pemandian air panas) untuk perorangan.
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Gambar 1. 6 Penginapan Satayu Mukashibanashi Yuzanso

(Sumber: Japanican.com)

Banyak wisatawan Muslim yang ingin merasakan berendam di onsen, tetapi
pengelola onsen biasanya mengharuskan seseorang melepaskan seluruh
pakaiannya ketika berendam. Pada umumnya onsen digunakan bersama-sama
dengan orang lain meskipun dipisahkan antara onsen untuk laki-laki dan onsen
untuk perempuan. Bagi seorang Muslim, berendam bersama orang lain tanpa

sehelai pakaian pun merupakan hal yang sulit dilakukan, mengingat adanya



konsep aurat dalam ajaran Islam. Adanya fasilitas private onsen ini memenuhi
kebutuhan wisatwan Muslim akan fasilitas rekreasional dengan privasi

(Wahidati, L., & Sarinastiti, E., N., 2018).

Fenomena halal juga telah masuk sektor lain seperti industri fashion.
Menurut Konety, N., Aditiany, S., & Nidatya, N. (2021:191) fashion halal
sebenernya mencakup pakaian yang biasanya dikenakan oleh wanita Muslim
atau yang lebih dikenal sebagai pakaian Muslim. Fashion halal didasarkan pada
ajaran agama Islam yang bertujuan untuk mencegah pemakainya menjadi objek

perhatian seksual dengan menonjolkan siluet tubuh dan bersifat tertutup.

Menurut Global Strategies Manager Food Diversity, terdapat beberapa
perusahaan fashion yang telah memproduksi fashion Muslim. Perusahaan
fashion seperti Uniqlo yang telah bekerjasama dengan Hana Tajima (desainer
muslimah asal Jepang) meluncurkan fashion Muslim sejak Juli 2017 (Zulaikha,
N., 2020). Ada pula perusahaan Xiaxiahijab dan Watasi Japan LLC, perusahaan
ini memproduksi penutup kepala (hijab) dan Abaya dari bahan kimono yang
dihiasi motif khas Kimono Jepang.

Xiaxia Hijab merupakan merek pakaian muslim yang berasal dari Jepang
sejak tahun 2017. Xiaxia Hijab berfokus pada produk Hijab dan Abaya dengan
menghidupkan kembali Kimono Antik yang berusia lebih dari 100 tahun yang
lalu. Kimono antik dipilih karena desain Jepang tradisional yang indah dan sulit
ditemukan pada Kimono modern. Xiaxia Hijab sudah memiliki 3 cabang resmi
di Tokyo. Selain merek Xiaxia Hijab terdapat juga merek Watasi Japan LLC

yang turut memproduksi Fashion Muslim Hijab dan Abaya yang terinspirasi
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dari Kimono. Watasi Japan LLC didirikan pada tahun 2015 dengan landasan
utama berupa keinginan untuk menyampaikan perasaan seorang ibu kepada
anaknya yang diwujudkan dalam kimono, tanpa memandang latar belakang

agama maupun kebangsaan.

Gambar 1. 7 Kimono Hijab Karya Watasi Japan LCC dan Kimono Abaya Karya Xiaxia Hijab
Japan
(Sumber: watashijapan dan xiaxiahijab, 2025)

Xiaxia Hijab dan Watasi Japan merepresentasikan upaya lintas budaya
dalam menciptakan karya seni busana yang mengintegrasikan unsur tradisional
Kimono Jepang dengan elemen fashion Muslim yaitu hijab dan abaya.
Perpaduan ini tidak hanya mencerminkan nilai-nilai estetika dari kedua budaya,
tetapi juga menjadi wujud ekspresi identitas global yang inklusif dan

transnasional dalam industri mode kontemporer.
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Gambar 1. 8 Contoh Pemakaian Hijab

(Sumber: Kumparan.com, 2020)
Hijab berasal dari kata kerja jalba yang dalam bahasa Arabnya bermakna

“menutup sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga tidak dapat dilihat”. Dari
pengertian tersebut, secara spesifik masih banyak perbedaan pendapat
mengenai pengertian hijab. Ada beberapa pendapat yang menyatakan hijab itu
mirip “Rida” (sorban), sebagian lagi mendefinisikan-nya dengan kerudung
yang lebih besar dari “Khimar”. “Khimar” adalah isitilah umum untuk pakaian
penutup kepala dan leher. Sebagian lagi mengartikannya dengan “Qina” yaitu
penutup muka atau kerudung lebar (Muhith, 2002:1).

Sedangkan Abaya merupakan sebuah pakaian yang berasal dari Arab Saudi
bagian Timur dan sekarang sudah menjadi pakaian yang cukup tren di kalangan
muslimah. Abaya identik dengan pakaian berwarna hitam, lenar dan longgar
dengan lengan besar seperti sayap dan ditambahi dengan beragam macam

taburan diamond serta bordir yang menghiasi.
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Gambar 1. 9 Abaya

(Sumber: sintesakonveksi.com, 2025)

Abaya memiliki bentuk yang cukup sederhana seperti jubah. Biasanya
orang-orang menyebut Abaya dengan sebutan gamis Arab. Abaya saat ini tampil
dengan berbagai model. Terdapat Abaya yang mewah bisa dipakai saat kegiatan
pesta atau jalan-jalan, ada pula Abaya yang casual yang biasa dipakai untuk
kegiatan sehari-hari. Dalam beberapa tahun terakhir Abaya menjadi Fashion
statement, banyak wanita muslim yang menggunakan Abaya sebagai sarana
untuk mengekspresikan gaya pribadi dan kreativitas mereka dan tidak hanya
menjadi tren fashion Muslim menjelang hari besar keagaamaan saja. Namun,
saat ini Abaya tetap menjadi pilihan utama oleh kalangan perempuan untuk

menjadikan Abaya sebagai busana sehari-hari (Radarjogja, 2024).

Sama halnya dengan beberapa negara lain, Jepang juga memiliki pakaian

tradisional atau pakaian khas asli dari negaranya. Kimono (&%) yang berarti

“sesuatu yang dikenakan” (% : ki berarti pakai dan % : mono berarti barang).

Kimono merupakan pakaian tradisional Jepang untuk pria dan wanita yang

sudah ada sejak era Nara (Mori, M., 2012:117).
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Gambar 1. 10 Kimono

(Sumber: wa-gokoro.jp, 2024)

Sejatinya, kimono bukan berasal dari Jepang melainkan berasal dari
Tiongkok. Kimono dibawa oleh pendatang yang masuk ke Jepang pada era
Kofun, memiliki lengan panjang berbentuk segitiga dan dikenakan di bawah
jaket dengan rok atau celana panjang. Seiring berjalannya waktu, model lengan

yang awalnya berbentuk segitiga berlarih bentuk menjadi persegi panjang.

Pakaian khas ini dikenal dengan Kosode (/IMill) dengan huruf kanji Ko (/]V)

berarti kecil, kemudian Sode (fffl) yang berarti lengan baju, jadi Kosode (/]Mill)

dapat diartikan sebagai lengan pendek. Baju tradisional Jepang mulai dikenal
dengan nama Kimono di era Edo. Walaupun masyarakat Jepang modern tidak
lagi menggunakan Kimono setiap hari, Kimono tetap dikenakan untuk acara-
acara khusus seperti upacara adat dan pernikahan (Bahasa Jepang Bersama,

2020).

Berdasarkan uraian diatas, fenomena menarik yang terjadi pada Kimono,

Hijab dan Abaya ini menjadi ide awal dari dilakukannya penelitian ini. Peneliti
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akan membahas bagaimana terjadinya fenomena Kimono Hijab dan Kimono
Abaya serta menjelaskan mengenai akulturasi budaya dalam Kimono Hijab dan
Kimono Abaya. Peneliti memilih untuk membahas permasalahan ini karena
produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya masih banyak belum diketahui oleh
masyarakat Jepang maupun wisatawan asing dan produk Kimono Hijab dan
Kimono Abaya juga memiliki potensi dalam kemajuan industri busana Halal

dan sebagai objek tujuan wisata Halal yang belum banyak dikenal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini adalah
1. Bagaimana perkembangan busana muslim di Jepang?
2. Bagaimana akulturasi budaya busana Muslim dan busana Jepang pada

produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan lebih
detail mengenai perkembangan busana muslim di Jepang. Selain itu pada
penelitian ini membahas mengenai produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya
di Jepang. Dalam pembahasan mengenai produk Kimono Hijab dan Kimono
Abayadi Jepang, akan dibahas|ebih dalam mengenai Akulturasi budaya dalam
busana Muslim dan busana Jepang pada produk Kimono Hijab dan Kimono

Abaya.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Fenomena Kimono Hijab dan Kimono Abaya
di Jepang, serta Akulturasi budaya busana Muslim dan busana Jepang pada
produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya sehingga menjadi suatu
perkembangan busana muslim di Jepang. Penelitian ini fokus pada Hijab dan
Abaya yang memiliki motif kimono maupun Hijab dan Abaya yang berbahan
dasar kimono yang dikarenakan busana muslim di Jepang terus berkembang
sehingga menciptakan suatu tren baru yaitu mempadukan Kimono dengan Hijab

dan Abaya dalam busana muslim di Jepang.

1.5 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2015), penelitian kualitatif disebut sebagai metode penelitian naturalik karena
dilaksanakan dalam lingkungan yang alami atau natural setting, sehingga
penelitian tidak hanya fokus pada pengumpulan data saja akan tetapi pada
interpretasi mendalam terhadap fenomena yang diamati (Sugiyono, 2015).
Metode kualitatif digunakan peneliti dimana penelitian sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dilakukan dengan menggambarkan
keadaan atau suatu objek penelitian pada saat sekarang yang berdasarkan fakta-
fakta yang tambak atau sebagaimana adanya (Nawawi 1998:31) dan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis, yaitu

dengan mengumpulkan data, menganalisis data yang terdapat pada sumber
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manapun yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti baik

dalam Bahasa Jepang, Bahasa Inggis, dan Bahasa Indonesia.

Selain dengan metode deskriptif-analisis, peneliti juga akan menggunakan
metode korespondensi melalui e-mail. Korespondensi dilakukan secara
mendalam dengan narasumber yang telah dipilih berdasarkan kriteria khusus
oleh penulis. Penulis telah melakukan korespondensi dengan 2 pihak yang
menjadi objek penelitian Kimono Hijab dan Kimono Abaya. Korespondensi
yang pertama dilakukan dengan narasumber yang merupakan pemilik dari
merek Xiaxia Hijab Japan, korespondensi dilakukan via Direct Messege
Instagram dan Email. Korespondensi kedua dilakukan dengan narasumber
yang merupakan pemilik dari merek Watasi Japan LLC, korespondensi
dilakukan via Direct Messege Instagram dan Email. Hasil korespondensi
tersebut akan menjadi data primer dan didukung dengan berita seputar tren

Kimono Hijab dan Kimono Abaya.

Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2015:
46) analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles dan Huberman memiliki pola umum analisis dengan mengikuti model

interaktif yaitu:
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1.

Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2015: 247) Reduksi data merupakan
merangkum, memilih hal yang penting yang sesuai dengan topik
penelitian, mencari tema dan polanya, hingga memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.
Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafiki, diagram dan sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data
dapat terorganisakan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga dapat

mudah dipahami (Sugiyono, 2015: 249).

. Penarikan kesimpulan

Langkah yang terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif
yaitu penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2015: 252) kesimpulan
dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah dalam
penelitian yang sudah dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan perumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang setelah
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Berdasarkan data, dan temuan valid dari hasil analisis data, peneliti akan

menyimpulkan terkait Kimono Hijab dan Kimono Abaya di Jepang.
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1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat penelitian yang terbagi menjadi
manfaat teoritis dan manfaat praktis.

Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah dapat digunakan para
akademisi terutamayang berada dalam bidang busana dan busanamuslim, serta
juga dapat menjadi referensi bagi para pendliti selanjutnya yang hendak
membahas terkait pembahasan yang sama. Sedangkan manfaat secara praktis
dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca

terhadap Kimono Hijab dan Kimono Abaya di Jepang.

1.7 Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka
peniliti menyusun penelitian ini ke dalam empat bab secara sistematis.
Sistematika Penulisan dapat diuraikan sebagai berikut.

Bab 1 merupakan bab pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan masalah, ruang lingkup penelitian, metode penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

Bab 2 merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari penelitian
terdahulu yang digunakan sebagai acuan pada penelitian ini serta uraian tentang
teori yang akan digunakan pada penelitian ini.

Bab 3 merupakan bab pembahasan. Bab ini terdiri pembahasan dari pokok
masalah Kimono Hijab dan Kimono Abaya di Jepang.
Bab 4 merupakan bab penutup. Bab ini terdiri dari kesimpulan analisis yang

telah diberikan pada bab sebelumnya dan terdiri dari saran dan daftar pustaka.

19



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan referensi dari empat penelitian
terdahulu dengan judul Kimono dan Kebaya Pakaian Adat Wanita Jepang dan Jawa
(Makna, Filosofi, dan funsginya) yang ditulis oleh Nise Samudra Sasanti dan
Ambaristi Hersita Milanguni, Estetika Stilasi Motif Batik Djawa Hokokai Pada
Hijab Dengan Teknik Digital Printing yang ditulis oleh Nadia Annisa Riski, Melly
Prabawati dan Eneng Lutfia Zahra, Kimono Lurik dalam Perpaduan Budaya
Indonesia-Jepang yang ditulis oleh Eka Pratiwi, Jaeni B Wastap, dan Sukmawati
Saleh, A Thing To Wear: The Design Process Of A Kimono Inspired Jacket yang

ditulis oleh Noora Kontio.

Penelitian ini juga akan menggunakan satu teori, yaitu Teori Akulturasi

menurut John W. Berry.

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, diperlukan terdahulu guna sebagai bahan
acuan dan juga mencari persamaan dan perbedaan antara objek yang akan
diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian Pertama yaitu Kimono dan Kebaya Pakaian Adat Wanita
Jepang dan Jawa (Makna, Filosofi, dan fungsinya) oleh Nise Samudra
Sasanti dan Ambaristi Hersita Milanguni, merupakan penelitian berupa
jurnal yang ditulis pada tahun 2024 tentang Kimono dan Kebaya yang fokus
pada makna, filosofi dan fungsinya. Kebaya dan Kimono memiliki arti yang

luas, tidak hanya untuk mengekspresikan diri melalui pakaian, akan tetapi
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memiliki arti yang luas. Mulai dengan kualitas, harga, bahan yang
digunakan membuat Kimono maupun kebaya menunjukan suatu strata
sosial, dan perilaku sopan santun. Dengan menggunakan Kimono maupun
Kebaya dapat menunjukan juga rasa cinta terhadap kebudayaannya,
sehingga pakaian dapat juga menjadi media yang mewakilkan pengguna nya
sebagai sarana komunikasi, yang dapat melestarikan kebudayaan dengan
kebiasaan berpakaian.

Persamaan pada penelitian ini dan penelitian yang ditulis oleh Nise
Samudra dan Ambaristi Hersita terdapat pada metode penelitian yaitu
menggunakan metode kualitatif yang sumber data nya berasal dari
pengamatan, wawancara atau penelaah dokumen, serta memiliki persamaan
pada objek yang dibahas yaitu perpaduan kimono Jepang dengan budaya
lain. Perbedaan terdapat pada objek penelitian yaitu Kimono Kebaya
sedangkan pada penelitian ini fokus pada Kimono Hijab dan Kimono Abaya.

Penelitian Kedua yaitu Estetika Stilasi Motif Batik Djawa Hokokai
Pada Hijab Dengan Teknik Digital Printing oleh Nadia Annisa Riski, Melly
Prabawati dan Eneng Lutfia Zahra, merupakan penelitian berupa artikel
ilmiah yang ditulis pada tahun 2022 tentang estetika stilasi motif batik yang
terletak pada hijab yang menggunakan teknik digital printing. Indonesia
memiliki keragaman budaya yang sangat melimpah, salah satu yang masih
diwariskan hingga saat ini adalah batik. Batik memiliki banyak motif yang
kaya akan warna dan makna nya, tidak jarang juga batik yang memiliki sifat

naturalistik hingga dipengaruhi oleh warna dari budaya luar negeri. Motif

21



Batik Djawa Hokokai salah satu contoh batik yang populer saat masa
pendudukan Jepang. Pada Batik Djawa Hokokai motif nya akan di stilasi
menjadi bentuk yang sederhana tanpa menghilangkan ciri khas batik
tersebut, sehingga dapat diterima dan dikenal oleh masyarakat yang belum
mengenal motif batik Djawa Hokokai. Jurnal ini juga membahas mengenai
Motif Batik Djawa Hokokai yang terletak pada Hijab yang merupakan suatu
fashion item yang populer dan dibutuhkan oleh masyarakat Muslim. Dalam
jurnal ini juga membahas mengenai nilai estetika yang didalamnya memiliki
unsur wujud, bobotm dan penampilan hingga pembahasan makna dari motif
yang digunakan dalam hijab dengan menggunakan teknik digital printing.

Persamaan pada penelitian ini dan penelitian yang ditulis oleh Nadia
Annisa Riski, Melly Prabawati, dan Eneng Lutfia Zahra terdapat pada
pembahasan yaitu membahas mengenai suatu motif budaya luar yang
digunakan pada Hijab dan menjelaskan mengenai makna motif yang
terkandung dalam Hijab. Sedangkan perbedaan yang terdapat adalah pada
objek penelitian yaitu pada jurnal ini objek penelitannya adalah Motif Batik
Djawa Hokoka sedangkan pada penelitian ini adalah Kimono.

Penelitian Ketiga yaitu Kimono Lurik dalam Perpaduan Budaya
Indonesia-Jepang oleh Eka Pratiwi, Jaeni B Wastap, dan Sukmawati Saleh,
merupakan penelitian berbentuk artikel yang ditulis tahun 2023 tentang
kolaborasi antara budaya Indonesia & Jepang dalam pengembangan
Kimono Lurik. Artikel ini memiliki fokus penelitian tentang pengaruh

Kimono Lurik terhadap Industri kain tenun lurik di Indonesia dan di pasar
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global. Terdapat juga penjelasan mengenai perpaduan budaya dan
dampaknya terhadap kebudayaan, ekonomi, estetika, dan lingkungan.
Pengembangan kimono lurik juga dapat mempelajari sejarah, filosofi, dan
nilai-nilai yang terkait dengan tenunan lurik Indonesia serta Kimono Jepang.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh Eka
Pratiwi, Jaeni B Wastap dan Sukmawati Saleh adalah dalam objek penelitian
yaitu pengembangan dan perpaduan dua budaya dalam satu produk dan
pada penjelasan nilai-nilai yang terkandung di dalam nya. Sedangkan
perbedaan penelitian nya terdapat pada objek, pada penelitian ini akan lebih
fokus membahas mengenai perpaduan dan pengembangan Kimono Hijab
dan Kimono Abaya yang menjadi tren busana Muslim di Jepang.

Penelitian keempat yaitu A Thing To Wear: The Design Process Of
A Kimono Inspired Jacket oleh Noora Kontio, merupakan penelitian berupa
skripsi yang ditulis pada tahun 2017 tentang mendesain haori atau jaket
yang dikenakan di atas kimono yang pola dan desainnya terinspirasi dari
kimono. Skripsi ini memiliki fokus penelitian tentang proses desain
terutama pada pola yang dibahas langkah demi langkah bagaimana pola
dibuat dan menjelaskan alasan mengenai pola tersebut. Terdapat juga
penjelasan mengenai arti dari desain, pemilihan bahan yang digunakan dan
target pasar untuk produk tersebut.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis oleh Noora
Kontio adalah dalam objek penelitian yaitu pengembangan produk yang

terinspirasi dari kimono dan terdapat nilai-nilai yang terkandung di dalmnya.

23



2.2

2.2.1

Sedangkan perbedaan penelitiannya terdapat pada objek juga, pada
penelitian ini akan lebih fokus membahas mengenai fenomena dan
akulturasi budaya Jepang dan budaya Islam melalui produk Kimono Hijab
dan Kimono Abaya.

Melalui keempat penelitian terdahulu yang telah peneliti analisis,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada yang meniliti tentang Fenomena
Kimono Hijab dan Kimono Abaya di Jepang dan Akulturasi Budaya dalam

Kimono.

Landasan Teori

Akulturasi

“Akulturasi” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling
mempengaruhi. Menurut Berry (2005) akulturasi merupakan sebuah proses
yang merangkap dari perubahan budaya dan psikologis yang berlangsung
sebagai hasil kontak antara dua atau lebih kelompok budaya dan anggotanya.
Pada level kelompok akulturasi melibatkan perubahan dalam struktur sosial
dan institusi, sedangkan pada level individu akulturasi melibatkan
perubahan perilaku.

Dalam teori akulturasi Berry memiliki dua segmentasi yang menjadi

daya tarik dalam fenomena akulturasi itu sendiri. Diantaranya ada dari

24



faktor kontak budaya dan faktor psikologi individunya terhadap individu

lainya.

Berry dalam Sofia,N., dan Nugrohadi, G., E., mengambil langkah-
langkah dalam mengkaji masalah dalam akulturasi yaitu:

a. Pertama, Berry mencoba untuk melihat kembali semua referensi yang
terkait dengan masalah akulturasi dan kemudian menarik beberapa
kesimpulan pokok terkait dengan masalah tersebut

b. Kedua, dengan menggunakan konsepnya tentang strategi akulturasi,
Berry mencoba untuk menggali perbedaab individu dalam berakulturasi

c. Ketiga, Berry mencoba untuk menggali konsekuensi-konsekuensi yang
akan dialami oleh seseorang ketika memilih salah satu strategi dalam
berakulturasi.

Strategi akulturasi menurut Berry terdiri dari dua elemen, yaitu
attitudes (kecenderungan individu mengenai bagaimana cara melakukan
akulturasi) dan behavior (aktivitas nyata yang ditunjukkan individu).

Terdapat dua pemahaman penting yang berkaitan dengan konsep
akulturasi, yang pertama adalah konsep akulturasi yang berupaya
memahami berbagai fenomena yang dihasilkan oleh kelompok indvidu
tersebut memasuki budaya baru, sehingga mengakibatkan perubahan-
perubahan pada pola budayanya yang asli. Kedua adalah konsep akulturasi
pada level individu, melibatkan perubahan dalam perilaku seseorang

(Jamhur, 2015).
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Berry menyatakan bahwa setiap budaya memiliki potensi untuk
mempengaruhi budaya lainnya dengan cara yang setara. Namun, dalam
kenyataannya, ada kecenderungan satu budaya untuk lebih mendominasi
yang lain, yang dimana dapat menyebabkan perbedaan antara kelompok
yang dominan dan yang berakulturasi. Berry mencatat dua pemahaman
penting mengenai konsep akulturasi.

Pertama, ia mengemukakan bahwa akulturasi berusaha untuk
memahami berbagai fenomena yang terjadi ketika individu dari budaya
yang berbeda masuk ke budaya baru. Proses ini menyebabkan perubahan
pada pola budaya asli mereka. Dengan pemikiran ini, akulturasi dibedakan
dari perubahan budaya lainnya, serta dari proses asimilasi. Akulturasi
dianggap sebagai bagian dari konsep yang lebih luas terkait perubahan
budaya.

Kedua, konsep akulturasi yang diawali dengan hubungan antara dua
atau lebih sistem budaya. Dalam konteks ini, perubahan akibat akulturasi
dianggap sebagai hasil dari perubahan budaya. Hal ini bisa dipicu oleh
faktor-faktor yang tidak bersifat kultural, seperti perubahan ekologis atau
perubahan demografis. Karena itu, akulturasi mencakup perubahan yang
tidak selalu berkaitan langsung dengan isu budaya, seperti isu-isu ekologis
(Berry, 2005).

John W. Berry mengembangkan the Fourfold Model sebagai strategi
akulturasi budaya, yang mengkategorikan tipe akulturasi berdasarkan

sejauh mana individu atau kelompok ingin mempertahankan budaya asal
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2.3

dan sejauh mana mereka ingin belajar dan mengadopsi budaya baru. Model
ini mengidentifikasi empat strategi akulturasi: asimilasi, integrasi, separasi,
dan marginalisasi. (Berry, 1997).

Strategi asimilasi terjadi ketika individu tidak berkeinginan
memelihara identitas kulturalnya dan lebih memilih interaksi harian dengan
budaya lain. Strategi separasi merupakan kebalikan dari asimilasi, yaitu
terjadi ketika individu menghidupi nilai-nilai yang ada pada budaya aslinya
dan pada waktu yang bersamaan menghindari berinteraksi dengan yang lain.
Startegi integrasi terwujud ketika seseorang memiliki ketertarikan untuk
memelihara budaya aslinya selama membangun interaksi harian dengan
kelompok lain. Sedangkan strategi merginalisasi terjadi ketika
kemungkinan untuk memelihara budaya aslinya dan kemungkinan untuk

berinteraksi dengan kelompok lain sangat kecil.

Sejarah Kimono

Asal-usul kimono kontemporer dapat ditelusuri dari pakaian
tradisional bernama “kosode”, Kosode merupakan jenis pakaian yang terdiri
atas bagian tubuh utama, lengan, serta sepasang kerah yang menjuntai dari

kedua bahu dan saling bersilangan di bagian depan tubuh.
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Gambar 2. 1 Periode Heian: Kosode dikenakan di bawah pakaian bangsawan

(Sumber: Makoto Mori, 2012)

Pada awalnya kosode dikenakan oleh kalangan bangsawan sebagai
pakaian dalam. Sejak akhir periode Heian hingga awal periode Kamakura
(1185-1333), kosode mulai digunakan sebagai pakaian luar di kalangan
bangsawan. Banyak dari mereka mengenakan kosode yang terbuat dari kain

berkualitas tinggi dengan tampilan yang indah (Mori, M., 2012:117).

Gambar 2. 2 Kosode Periode Muromachi hingga periode Momoyama

(Sumber: Makoto Mori, 2012)
Pada akhir periode Muromachi (1336-1573) hingga periode

Momoyama (1568-1603), kosode mengalami perkembangan yang

signifikan dan mulai menyerupai bentuk kimono yang dikenal saat ini.
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Dalam periode tersebut, Jepang mengalami berbagai konflik, baik konflik
internal bersifat feodal maupun konflik eksternal, termasuk serangan dari
bangsa Mongol. Keadaan ini menyebabkan kelangkaan bahan tekstil dan
pakaian secara umum. Oleh karena itu, kosode yang memiliki desain
sederhana mulai digunakan sebagai pakaian luar formal oleh kalangan
samurai dari kelas atas. Desain lengannya yang lebih kecil memberikan
kemudahan dalam pergerakan, sehingga kosode pun menyebar dan
dikenakan oleh berbagai lapisan masyarakat, tidak terbatas hanya pada

kaum bangsawan (Mori, M., 2012:118).

Gambar 2. 3 Kosode akhir pertengahan periode Edo
(Sumber: Makoto Mori, 2012)

Pada periode Momoyama (1568-1603), bentuk kosode telah
berkembang semakin menyerupai kimono modern. Pertumbuhan ekonomi
yang terjadi pada era Muromachi dan Momoyama, serta berlanjut hingga
periode Edo (1603-1868), turut memengaruhi perkembangan fashion,

terutama pada pakaian perempuan yang menjadi semakin bervariasi. Hal ini
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didorong oleh kondisi sosial yang relatif stabil dan makmur. Motif pakaian
menjadi lebih besar dan model pakaian longgar dengan lengan panjang
mulai digemari. Pada periode Edo, desain kimono tradisional mencapai
puncak kejayaannya dan banyak rancangan kimono kontemporer yang
mengambil inspirasi dari estetika pada masa tersebut (Mori, M., 2012:118-

119).

Gambar 2. 4 Periode Meiji hingga Showa: Kimono Tradisional

(Sumber: Makoto Mori, 2012)
Memasuki periode Meiji (1868-1912), pemerintah Jepang mulai

mendorong masyarakat untuk mengenakan pakaian bergaya Barat sebagai
simbol keterbukaan terhadap modernisasi yang berkembang di Eropa dan
Amerika Serikat. Meskipun demikian, kalangan pemimpin Jepang yaitu
bangsawan dan daimyo (tuan tanah feodal) masih sering mengenakan osode
(pakaian yang menyerupai kosode dengan bukaan lengan selebar panjang

lengan baju). Namun, kebijakan modernisasi tersebut membawa dampak
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besar terhadap cara berpakaian masyarakat Jepang, sehingga makna dari
istilah seperti osode dan kosode secara bertahap mulai memudar. Sejak itu,
istilah yang paling umum digunakan untuk menggambarkan pakaian

tradisional tersebut adalah “kimono” (Mori, M., 2012:119).

Gambar 2. 5 Kimono Kontemporer

(Sumber: Makoto Mori, 2012)
Pada awal periode Showa (1926-1989), masyarakat Jepang secara

umum mengenakan pakaian bergaya Barat bersamaan dengan busana
tradisional. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi Jepang, pakaian Barat
menjadi pilihan utama dalam lingkungan kerja formal. Jumlah perempuan
yang masih mengenakan kimono dalam kegiatan sehari-hari semakin
menurun, dan penggunaan kimono mulai jarang terlihat sejak pertengahan
1950-an. Walaupun demikian, kimono tetap dipertahankan sebagai busana
yang digunakan dalam acara-acara tradisional, perayaan, serta sebagai

pakaian santai dalam kehidupan sehari-hari (Mori, M., 2012:119-122).
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24.1

Sejarah Hijab dan Abaya
Hijab

Hijab menjadi topik yang banyak dibicarakan oleh pengamat
perempuan. Apakah Hijab sebenernya berasal dari Islam atau sudah ada
sebelumnya dan diadopsi oleh Islam. Al-Munajjed, seorang sosiolog di
George Washington University, berpendapat bahwa Hijab bukanlah sesuatu
yang berasal dari Islam, melainkan berasal dari luar (Rosdiana, A., 2016).

Sependapat dengan Al-Munajjed, Ahmed (terjemahan M. S.
Nasrullah, 2000:65 dalam Rosdiana) mengungkapkan bahwa Nabi
Muhammad SAW tidak memperkenalkan Hijab di Arabia. Praktik Hijab
sudah ada sebelumnya dikalangan beberapa kelompok, terutama di daerah
perkotaan. Mungkin praktik ini telah menyebar di Syria dan Palestina ketika
masyarakatnya berhubungan dengan orang Arab. Hal serupa juga dilakukan
oleh kalangan Yahudi, Yunani. Romawi, dan Syria.

Tradisi berjilbab tidak sepenuhnya berasal dari ajaran Islam. Jauh
sebelum Islam hadir, peradaban kuno seperti Mesopotamia-Asyiria telah
mengenal jilbab meski dengan makna berbeda, misalnya terkait larangan
beraktivitas bagi perempuan saat menstruasi atau dikenal dengan istilah
Menstrual Taboo. Sedangkan dalam Islam, hijab berfungsi sebagai penutup
perhiasan atau anggota tubuh yang mungkin dapat mendatangkan Mudharat
(perilaku yang bertentangan dengan ajaran Islam) jika diperlihatkan. Selain
agama Islam, tradisi serupa juga ditemukan dalam agama Yahudi dan

Kristen. Dalam Yahudi, wanita menutup kepala saat keluar rumah, bahkan
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24.2

kadang hanya menyisakan satu mata. Sedangkan dalam Kristen, kerudung
biarawati melambangkan wibawa laki-laki atas perempuan, sebagaimana
diajarkan Paulus (Marinda, L., 2019:253-254).

Sebagai bagian dari budaya dan ajaran dalam agama, hijab telah
mengalami evolusi makna seiring perkembangan zaman dan peradaban
manusia. Saat ini, tren penggunaan hijab telah meluas dan mencakup
berbagai kalangan Muslimah. hijab tidak lagi terbatas pada kelompok sosial
tertentu, melainkan telah menjadi pilihan bagi berbagai profesi, seperti guru,
pegawai, hingga pekerja. Dalam konteks masyarakat kontemporer, hijab
tidak lagi merepresentasikan simbol kelas sosial. Selain itu, sejumlah
selebriti dan tokoh publik turut berperan dalam mempromosikan budaya
berhijab. Partisipasi tersebut dapat didorong oleh kesadaran spiritual yang

sering diistilahkan sebagai proses “hijrah” (Marinda, L., 2019:254-255).

Abaya

Abaya merupakan jubah panjang dan tebal yang dikenakan di atas
pakaian lain oleh banyak perempuan Muslim, khususnya di negara-negara
kawasan Arab. Busana ini menutupi tubuh dari leher hingga kaki, bahkan
sering kali menutupi sepatu pemakainya, dengan lengan yang memanjang
sampai pergelangan tangan. Secara tradisional, abaya berwarna hitam dan
biasanya dipadukan dengan kerudung ringan berwarna senada yang dikenal

sebagai shayla.
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Gambar 2. 6 Abaya Tradisional by Sana Khan
(Sumber: hayabysanakhan.com, 2025)

Asal-usul abaya masih menjadi perdebatan dalam berbagai kajian
kontemporer. Beberapa penulis menyatakan bahwa abaya merupakan
bagian dari tradisi Arab Saudi yang telah ada selama berabad-abad atau
bahkan ribuan tahun (al-Qasimi, 46; Kaur-Jones dalam Shimek, E., 2012).
Namun demikian, sejumlah pakar lain berpendapat bahwa popularitas abaya
sebagai busana khas Saudi merupakan fenomena yang relatif baru, yang
baru muncul pada abad ke-20.

Popularitas abaya meningkat pada awal 1930-an, ketika Raja Abdul-
Aziz al-Saud membagikan abaya sebagai hadiah kepada para pemimpin
suku dalam upaya mempersatukan wilayah-wilayah yang kini menjadi
Kerajaan Arab Saudi. Seiring berjalannya waktu, abaya mulai
menggantikan pakaian adat daerah. Abaya secara resmi diwajibkan bagi
siswi sekolah menengah di Arab Saudi pada tahun 1955, bertepatan dengan

meningkatnya akses pendidikan bagi Perempuan (Shimek, E., 2012).
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Abaya tradisional merupakan simbol identitas Islam dan
nasionalisme di negara-negara Arab. Namun, kemunculan abaya modern
yang modis memunculkan perdebatan antara kelompok konservatif dan
pendukung fashion Muslimah modern.

Globalisasi telah mengubah abaya dari pakaian penutup sederhana
menjadi simbol mode kelas atas. Abaya kini hadir dalam berbagai desain,
warna, dan bahan, serta mencerminkan pengaruh budaya global, termasuk
mode Barat (al-Mukhtar, 37 dalam Shimek, E., 2012). Dengan demikian,
abaya saat ini tidak hanya berfungsi sebagai simbol keagamaan atau budaya,
melainkan juga sebagai bentuk ekspresi individualitas perempuan yang

dipengaruhi oleh dinamika globalisasi dalam industri fashion.

35



BAB III
PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian terhadap dua merek
usaha fashion yang berasal dari Jepang, yaitu Xiaxia Hijab Japan dan Watasi Japan
LLC. Kedua merek tersebut memiliki produk jual yang hampir sama yaitu Kimono
Hijab dan Kimono Abaya, dengan begitu penulis dapat melihat bagaimana
perkembangan busana muslim di Jepang menurut pandangan pelaku usaha dan
bagaimana akulturasi budaya busana Muslim dan busana Jepang pada produk
Kimono Hijab dan Kimono Abaya. Penulis melakukan pengambilan data melalui
korespondensi melalui e-mail kepada dua informan yakni perwakilan dari pemilik

usaha Xiaxia Hijab dan Watasi Japan LLC yang akan digunakan sebagai data primer.

Penulis sudah mendapatkan perizinan untuk mengumpulkan data kepada para
informan dengan cara mengirim pesan melalui sosial media direct message
Instagram. Setelah itu, penulis mendapatkan dua informan dari perwakilan Xiaxia
Hijab Japan dan Watasi Japan LLC. Informan pertama adalah Kaori Kobayashi
merupakan pemilik dari merek Xiaxia Hijab Japan yang berdiri sejak tahun 2017.
Informan kedua adalah Nawa Junko merupakan pemilik dari merek Watasi Japan

LLC.

Selanjutnya penulis akan menjabarkan bagaimana perkembangan busana
muslim di Jepang dan bagaimana akulturasi budaya busana Muslim dan busana
Jepang pada produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya berdasarkan teori akulturasi

oleh John W. Berry.
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Fenomena perpaduan Kimono dengan busana Muslim di Jepang muncul
sebagai respons terhadap meningkatnya jumlah wisatawan Muslim yang
berkunjung ke Jepang dalam satu dekade terakhir. Menurut data dari Japan National
Tourism Organization (JNTO), jumlah kunjungan wisatawan asal negara-negara
mayoritas Muslim seperti Indonesia dan Malaysia mengalami pertumbuhan
signifikan sejak Jepang mulai melonggarkan kebijakan visa dan mengembangkan

destinasi ramah Muslim (JNTO, 2025).

Bersamaan dengan tren tersebut, muncul kebutuhan untuk produk dan
fasilitas yang selaras dengan nilai-nilai Islam, termasuk dalam aspek pakaian.
Dalam hal ini, industri periwisata dan fashion lokal kemudian merespon dengan
menggabungkan elemen budaya tradisional Jepang, seperti kimono, dengan prinsip
modest fashion yang sesuai syariah bagi para Muslimah, seperti mengenakan hijab

dan pakaian longgar seperti abaya (Muslim Travel News, 2024).

Fenomena penggabungan antara pakaian tradisional Jepang, yaitu kimono,
dengan elemen fashion Muslim seperti hijab dan abaya, menunjukkan adanya
perubahan budaya dalam dunia pariwisata dan mode modern di Jepang. Dalam
beberapa tahun terakhir, banyak penyedia sewa kimono di tempat-tempat wisata
seperti Kyoto telah mulai menyediakan set kimono yang dilengkapi dengan hijab
yang memiliki motif tradisional Jepang (wagara), yang dirancang khusus untuk

memenuhi permintaan para wisatawan Muslim (Muslim Travel News, 2024).

Kolaborasi antara menjaga budaya lokal dan menyesuaikan diri dengan

keinginan wisatawan Muslim telah menciptakan bentuk inovasi budaya yang tidak
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hanya indah, tetapi juga menunjukan keterbukaan dalam industri pariwisata dan
ekonomi kreatif. Kombinasi kimono dan hijab menjadi tanda penyatuan budaya
yang seimbang, sekaligus meningkatkan daya tarik Jepang sebagai tujuan wisata

yang peka terhadap keragaman nilai dan identitas.

Beberapa gerai seperti Yumeyakata dan Yoshiya di Kyoto menjadi pelopor
dalam menyediakan hijab yang memiliki warna dan motif yang selaras dengan
kimono (Muslim Travel News, 2024), serta memfasilitasi tempat salat (mushala),
yang meningkatkan daya tarik Jepang sebagai tujuan wisata yang ramah untuk

Muslim (SC Media, 2024).

Oleh karena itu, kombinasi antara kimono dan busana Muslim bukan hanya
memiliki makna simbolis sebagai tanda penerimaan budaya, tetapi juga memiliki
tujuan strategis dalam dunia ekonomi kreatif serta meningkatkan daya saing

pariwisata halal Jepang di panggung internasional (Ahmad, 2023).

Tren Kimono Hijab dan Kimono Abaya dapat dipahami sebagai hasil dari
pengalaman subjektif individu dalam merespons penggabungan dua budaya yang
berbeda. Makna sosial dari tren ini muncul ketika individu memberikan interpretasi
pribadi atas pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini,
penggunaan Kimono Hijab bukan hanya tindakan mengenakan pakaian, melainkan
bentuk ekspresi diri dan pemaknaan ulang terhadap dua budaya yang berbeda.

Sebagaimana diungkapkan oleh Kaori Kobayashi,
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“I recognized in the hijabs a shared expression of beauty”
(Nippon.com, 2024).

“Saya menyadari bahwa hijab memiliki ekspresi kecantikan
yang sama.”

Pernyataan tersebut mencerminkan bagaimana Kaori Kobayashi, sebagai pelaku
usaha, memaknai hijab tidak semata sebagai simbol agama, tetapi juga sebagai

estetika yang dapat diintegrasikan dengan budaya Jepang yang ia tekuni sejak kecil.

Pengalaman konsumen pun turut membentuk makna sosial dari produk ini.
Misalnya, ketika produk Kimono Hijab habis terjual di Harajuku, Kaori Kobayashi

menyebut bahwa,

“By January 2, the shop in Harajuku had completely sold out. It
was the busiest I'd ever been” (Nippon.com, 2024).

“Pada tanggal 2 Januari, toko di Harajuku sudah terjual habis.
Itu adalah saat tersibuk yang pernah saya alami.”

Peristiwa ini bukan sekadar fenomena pasar, melainkan menunjukkan adanya
pengalaman kolektif di mana para pengguna merasa terhubung dengan nilai-nilai
spiritual dan budaya yang melekat dalam produk tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Kimono Hijab dan Kimono Abaya bukan hanya produk busana,
melainkan simbol makna sosial baru yang lahir dari pengalaman hidup lintas
budaya dan interpretasi personal, yang memungkinkan tren ini untuk terus

berkembang secara bermakna.
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3.1 Perkembangan Busana Muslim di Jepang

Busana Muslim kini banyak dinikmati oleh orang-orang di seluruh dunia,
termasuk di Jepang. Jepang merupakan negara dengan jumlah penduduk yang
menganut agama Islam sebagai minoritas. Meski begitu, industri fashion muslim di
Jepang cukup besar dan diperkirakan akan meningkat menjadi US$72,72 miliar

pada tahun 2020 (Smith, 2017).

Menurut Shinichi Orita, yang menjabat sebagai kepala eksekutif Japan
Muslim Fashion Association (JMFA) mengatakan bahwa terdapat perkembangan
dalam dunia fashion Muslim di Jepang mengingat meningkatnya minat untuk
berkunjung ke Jepang, terutama melalui peraturan visa yang telah disederhanakan
untuk negara-negara dengan mayoritas Muslim seperti Indonesia, Malaysia dan
Thailand. Hal ini juga selaras dengan yang dikatakan oleh pemilik merek Xiaxia

Hijab pada wawancara, yaitu:

FREELEHTELNRTEI, LWORETITRNWEER
TWET, HAREWNIEFELTWD A R T LH T
DI 2B, EFELZZETEZODIT TIERNZD,
HARERNOTSG L LTE, BOLRITEEFEL TWDHIR
g & A CUWWE7, (Kaori Kobayashi dalam wawancara 1
Juni 2025)

Menurut saya, pasarnya belum terbentuk. Jumlah Muslim
yang tinggal di Jepang belum banyak, jadi pasar domestik
masih bergantung pada wisatawan.

Meskipun jumlah masyarakat Muslim di Jepang yang terbatas, lingkungan
bagi Muslim terus membaik di Jepang. Selain itu, pakaian tradisional Jepang yaitu
Kimono memiliki kesamaan dengan fashion Muslim, karena terdapat budaya
tradisional untuk menutupi kulit pada orang Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa

adanya keterkaitan perempuan Jepang dengan fashion Muslim (Smith, 2017). Hal
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ini juga selaras dengan yang dikatakan oleh perwakilan merek Watasi Japan LLC

tentang Fashion Muslim di Jepang pada wawancara, yaitu:

EFLEREELETEIHY T2, MAICERSNTE
TWET, ARDEERE A XT  LAOMEBILE
72D RN < FERICHIT TORREMEZ R <& T T
VWE 9, (Nawa Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)
Meskipun masih berkembang, tetapi secara bertahap mulai
menarik perhatian. Ada banyak hal yang saling
berhubungan antara estetika Jepang dan nilai-nilai Islam,
dan saya merasa ada potensi besar di masa mendatang.

Fashion Muslim di Jepang tidak hanya berkembang melalui pelaku industri
fashion lokal, tetapi juga menarik perhatian pelaku industri fashion dari negara-
negara dengan mayoritas penduduk Muslim, seperti Singapura. Meskipun begitu,
perkembangan fashion Muslim di Jepang masih menghadapi sejumlah tantangan,
terutama yang berkaitan dengan kondisi ekonomi makro. Berdasarkan informasi
yang dikutip dalam artikel, impor pakaian siap pakai (ready-to-wear) di Jepang
mengalami penurunan sebesar 8,5% dalam delapan bulan pertama tahun 2016. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat peluang, untuk memasuki pasar bagi
produk fashion Muslim tetap harus dilakukan secara strategis dan berkelanjutan

(Smith, 2017).

Oleh karena itu, fashion Muslim di Jepang memiliki prospek yang
menjanjikan, terutama sebagai bagian dari strategi dalam pariwisata dan diplomasi
budaya. Dukungan dari asosiasi seperti JMFA serta keterlibatan desainer
internasional turut memperkuat posisi modest fashion sebagai bagian dari industri

kreatif yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan global.
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Fenomena global dalam modest fashion terlihat jelas di lima wilayah dengan
penggabungan budaya lokal dan busana Muslim yang kental makna. Di Indonesia,
kebaya dan batik yang menjadi identitas nasional telah dimodifikasi menjadi busana
Muslim yang lebih syar’i dan modern, menjaga keanggunan tradisional sekaligus
relevan di era kontemporer. Sementara itu di Maroko, kaftan tradisional
ditransformasi menjadi pilihan busana muslim modern yang elegan dengan
bordiran khas dan siluet longgar (voguebusiness, 2024). Di India, percampuran sari
dengan hijab dan blus tertutup mencerminkan harmoni antara tradisi lokal dan
modern yang semakin populer di kalangan Muslimah urban. Di Thailand Selatan,
baju kurung dan kebaya Melayu telah disesuaikan dengan syariat Islam melalui
potongan longgar dan hijab, menjaga identitas Melayu tetap hidup sambil
memenuhi nilai berpakaian Muslim. Sedangkan di Dagestan, Rusia, tampak
perempuan Muslim, terutama di kalangan mahasiswa menggabungkan elemen
pakaian tradisional Dagestan dengan hijab dalam gaya kontemporer yang tetap

mempertahankan norma budaya lokal (Seferbekov, 2019).

Fenomena serupa juga mulai terlihat di Jepang, di mana pelaku industri
busana merespons kebutuhan wisatawan Muslim dengan mengadaptasi budaya
lokal ke dalam busana yang sesuai dengan nilai-nilai kesopanan Islam. Dalam
merespon peluang di pasar modest fashion Jepang, khususnya untuk wisatawan
Muslim, sejumlah pelaku usaha di Jepang mulai mengembangkan produk fashion
yang menggabungkan unsur tradisional Jepang dengan nilai-nilai kesopanan Islam.

Penulis mengambil dua contoh utama dari fenomena ini yaitu merek lokal Jepang
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Xiaxia Hijab Japan dan Watasi Japan LLC, yang mengusung produk Kimono Hijab

dan Kimono Abaya.

Xiaxia Hijab Japan, didirikan oleh Kaori Kobayashi, fokus pada upcycling

kimono antik menjadi hijab modern dengan bahan kombinasi kain Jepang dan

chiffon.

EWEMEEFO LT+ MBS G DT EY
EVX T EAAA IR LTOVET, i, B%
BRSO ZEEANL NS Te T AYIZONTH, FEF
L VEWEZBRMA L, EHT N Y & LTHRIEL TW
E9. Z0E, BARERNOIERHTIZ, AW =
2REWT 0 —F R ED/N MbiRGE L TWET,
(Kaori Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)

Kami fokus menjual Hijab Kimono yang menggabungkan
kain Kimono dan kain Sifon tipis. Kami juga mulai
membuat Abaya tahun lalu, dikarenakan permintaan tinggi
dari pelanggan dan menjualnya sebagai Abaya Kimono.
Selain itu, kami juga menjual produk lain seperti ikat
rambut Kimono dan bros Kimono di toko offline.

Berdasarkan pernyataan diatas, Xiaxia Hijab Japan juga mengembangkan

produk Kimono Abaya atas permintaan yang tinggi, yaitu abaya yang terinspirasi

dari potongan kimono. Produk mereka tidak hanya memenuhi fungsi busana, tetapi

juga menyisipkan simbol dan nilai budaya Jepang, menciptakan harmoni antara dua

identitas budaya yang berbeda.

BETH LY R BEE -7, LW OIRETIE A2
EEZTCHET, bEbi, FEhe Uy TIIEE
LN HEEZGD HLETE, HAREN TEALRRE N
BB L., HEAREE D >obh - R R H v
FlLiz, LML, artoEEBTERALNT T
ML TLEWY, IFEAEORENFERELCL
Fo 2. DN 2020 FFERHIHZSHWTT, Dk,
anFoEEE EHIT, RAICEFHBOLENHE Z .
F72. SNS DIV, HOEY B2 ¥ 7ICHER
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NEF -T2, B X TWVWET, (Kaori Kobayashi
dalam wawancara 1 Juni 2025)

Menurut saya, ini bukanlah fenomena yang baru. Sebelum
kami memulai usaha ini, ada beberapa perusahaan di
Jepang yang mengembangkan Hijab Kimono dan sempat
menarik perhatian. Namun, karena dampak COVID-19,
semua itu berhenti dan sebagian besar perusahaan tersebut
harus tutup sekitar tahun 2020. Setelah itu, seiring
pulihnya pandemi COVID-19, jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Jepang berangsur-angsur meningkat, dan
dengan berkembangnya media sosial, Hijab Kimono mulai
menarik perhatian lagi.

Berdasarkan pernyataan tersebut, mencerminkan tujuan praktis para pelaku
usaha, yaitu memenuhi kebutuhan pasar akan busana Muslim yang unik dan sopan,

yang semakin meningkat terutama pasca-pandemi COVID-19.

8 FERNC~ L—U T AT TRINZBR. £ Z TR
BLVEVDOE DYy TICREREELZITEL T
blbe RIEMRDY, AT LEMPLGFETE
SleZtbdboT, Tevy7aEmTcRELR
B, LTHLELVHDONTELDTIERVN] &V
ITATT BV ERERTICIVIER
ofﬁﬁ%mbﬁﬂ%t/%7o<b LA
ZENEoMTTT, XU DIE, FEELLTEMA
TOMEI R STDO TN, HHOT B RED
HREZWTZIES T EREL 22 DIRAICIRIE
L. 41 %E VY ¥ ¥, (Kaori Kobayashi dalam
wawancara 1 Juni 2025)

Ketika saya mengunjungi Malaysia 8 tahun yang lalu, saya
sangat terkesan dengan Hijab warna-warni yang saya lihat
di sana. Saya punya kimono di rumah dan saya juga suka
kimono, ini memberikan saya ide bahwa jika saya
mengolah Kimono menjadi Hijab, hasilnya akan menjadi
sangat indah. Setelah saya kembali ke Jepang, saya
langsung membeli mesin jahit dan mulai membuat Hijab
melalui uji coba. Awalnya, saya tidak berencana untuk
mengembangkannya menjadi usaha, tetapi saya menerima
banyak respon positif dari orang-orang di sekitar saya, jadi
saya perlahan-lahan mulai menjualnya, dan begitulah cara
saya sampai ke tempat saya sekarang.
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Sedangkan pernyataan diatas mencerminkan motivasi personal dan emosional
seperti yang dialami Kaori Kobayashi saat kunjungannya ke Malaysia di mana ia
terinspirasi oleh keindahan hijab warna-warni dan memutuskan untuk
menyelaraskan pengalamannya itu dengan kecintaannya terhadap budaya Jepang,
khususnya kimono. Demikian juga dengan Watasi Japan LLC, yang disampaikan

oleh Nawa Junko pada wawancara, yaitu:

RPFRFRD~ L— 7 THEIE LTRSS, BATO
BRI O T A & o IFITRIL LE LT,
EWNAD BT TREIN D F~DORN ] & RHER
EZ#z TaiFenE W WS JEATY, (Nawa
Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)

Saya mendirikan perusahaan ini setelah menjalani
kehidupan di Malaysia selama masa kuliah dan ingin
mendukung lapangan pekerjaan bagi para wanita yang
membesarkan anak-anak di Jepang.Titik awalnya adalah
keinginan saya untuk menyampaikan "perasaan seorang
ibu kepada anaknya" yang diwujudkan dalam kimono,
terlepas dari agama atau negaranya.

Berdasarkan pernyataan tersebut, Nawa Junko termotivasi mendirikan
usahanya karena keinginannya untuk membantu menciptakan lapangan pekerjaan
untuk perempuan yang sedang membesarkan anak di Jepang dan keinginan
menyampaikan “perasaan seorang ibu kepada anaknya” melalui produk yang ia

ciptakan.

Sedangkan Watasi Japan LLC tampak dalam strategi bisnisnya yang ingin
menjangkau pasar Muslim dengan produk yang sesuai prinsip kesopanan Islam
namun tetap mempertahankan nilai estetika Jepang. Hal ini disampaikan oleh Nawa

Junko pada wawancara, yaitu
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Ltk 2015 S ZOHEEZFMLELLDR, £
DUEEN D DTN b EFEME L AV LT 7 v
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DMLY . BEIT XV ERSATWES, X
EHIBE Lo FdE~ DENAE RICH Y | REHIE
B SFERTLID MLy RITIIRERERLKE LT
VN %9, (Nawa Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)
Perusahaan kami mulai menjalankan usaha ini pada tahun
2015 dan saat itu perpaduan kimono dan busana Muslim
sudah ada, meskipun jumlahnya masih sedikit. Dengan
meningkatnya jumlah wisatawan mancanegara, tren ini
semakin menarik perhatian akhir-akhir ini. Di balik itu,
ada minat budaya dan aspirasi untuk mengenakan pakaian
Jepang, dan saya merasa tren ini juga sangatlah penting
karena mempertimbangkan agama.

Tindakan sosial dapat dipahami melalui makna yang dibentuk oleh individu
berdasarkan pengalaman hidup mereka. Realitas sosial dalam konteks ini tercermin
dari interpretasi pribadi atas pengalaman sehari-hari, sebagaimana terlihat dalam
perjalanan dua pendiri merek busana Muslim Jepang, yaitu Xiaxia Hijab Japan dan
Watasi Japan LLC. Kaori Kobayashi, pendiri Xiaxia, memaknai pengalamannya
bertemu komunitas Muslim di Malaysia sebagai titik balik yang membentuk
pandangannya terhadap hijab. Meskipun bukan Muslim, ia melihat hijab sebagai
simbol empati lintas budaya, yang kemudian diwujudkan melalui desain hijab
berbahan kimono Jepang. Tantangan pribadi seperti tidak memiliki latar belakang
menjahit turut membentuk pilihan dan langkahnya sebagai pelaku usaha. Hal serupa
terjadi pada Junko Nawa dari Watasi Japan LLC, yang memperoleh pemahaman
tentang modest fashion dari pengalamannya tinggal di Malaysia. Ia menafsirkan
kebutuhan akan pakaian Muslimah sebagai peluang untuk mengintegrasikan nilai
budaya Jepang melalui kain kimono daur ulang. Tindakan bisnis yang mereka
jalankan merupakan cerminan dari pertemuan budaya dan pengalaman hidup yang

membentuk orientasi serta keputusan mereka. Inovasi ini tidak hanya berakar pada
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motivasi ekonomi, tetapi juga didorong oleh pengalaman personal dan keinginan
untuk menghubungkan perbedaan budaya. Produk-produk yang dihasilkan tidak
semata-mata berfungsi sebagai komoditas, tetapi juga sebagai sarana komunikasi
budaya dan pembentukan identitas, yang menunjukkan peran aktif pelaku usaha

dalam membangun jembatan antar budaya melalui dunia fashion.

3.1.1 Xiaxia Hijab Japan

Kimono Hijab dan Kimono Abaya menunjukkan adanya akulturasi yang
mendalam dengan makna sosial-emosional, di mana kreativitas pelaku usaha
mencerminkan gabungan antara tujuan fungsional (bisnis) dan pengalaman kultural
pribadi. Pelaku usaha tidak hanya memproduksi barang untuk memenuhi
permintaan pasar, tetapi juga menyampaikan narasi yang mendalam tentang saling

menghargai antarbudaya dan masa depan yang inklusif.

Kaori Kobayashi menyatakan bahwa tujuannya adalah menjadi jembatan

pemahaman antara budaya Jepang dan Islam. la mengungkapkan:

AifE s LT, BEMIIBERARENTIIZEA LA
ENDHEENL . RERIICIE, FiRL T
fkchorELZTHET, Fh, £ AT AIZON
THARNIIFEAEMS W ANELS . Fi, A
TATIEEDRTT 4TI A A=V ERLRL LN
FBRDBHY £, LR ZOFEEEZLTND
HENZ, BMOELE LA AT LDOEHSEL S2H
FHEDLET, L SAMDALIZH-THBH HZ ET,
HREAZAT A, BEWIZIWHIREZMHEFEICHE-T
LoV, ZILEOFIMERBEE b TEHTE o
MWFEHSL D, EWVWH ZETT, MWMAORIEETIE
H VY FF 73, True Beauty knows No Borders &\ 9
tYaroim, PLTHLEROBWEERIEZ
TWiIFHs ko, 2t HHED £ 9, (Kaori

Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)
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Saat ini sangat sedikit kesempatan untuk mengenakan
kimono di Jepang dan kami percaya bahwa di masa
mendatang budaya ini akan menurun. Selain itu,
pemahaman masyarakat Jepang tentang Islam cenderung
rendah dan sering kali media menggambarkannya secara
negatif. Tujuan bisnis kami adalah untuk memadukan
keindahan kimono dengan keindahan Islam sehingga
orang dapat lebih memahami keduanya. Dengan begitu
Jepang dan Islam akan memiliki kesan yang baik satu
sama lain dan dapat menciptakan kesempatan untuk
mewujudkan keharmonisan budaya dan senyuman.
Meskipun kegiatan yang kami lakukan masih kecil, sesuai
dengan visi kami yaitu True Beauty Knows No Borders,
kami akan terus berusaha sebaik mungkin untuk
menyampaikan pemikiran di atas kepada semua orang.

Pesan tersebut menunjukkan bahwa produk yang diciptakannya bukan sekadar

pakaian, tetapi juga sebagai sarana untuk berkomunikasi antar budaya. Dengan

mengusung visi “True Beauty Knows No Borders”, Xiaxia Hijab Japan berupaya

menciptakan kesan positif terhadap Islam di mata masyarakat Jepang, sekaligus

memperkenalkan keunikan budaya Jepang kepada masyarakat Muslim global.

Respon masyarakat terhadap produk kimono yang dipadukan dengan Hijab

dan Abaya di Jepang menunjukkan dinamika sosial yang kompleks antara

penerimaan, penolakkan, dan perubahan pandangan budaya. Kaori Kobayashi

mengakui bahwa terdapat respon negatif dari sebagian masyarakat Jepang,

khususnya dari kalangan konservatif. Ia menjelaskan:

SNS 72 ECIIHLHM e B I H 0 ¥4, BARENT,
REFRIIR NTZDEN BT, A AT LT 5~ A
FARA A=V EBLFSTWVWHATZBHEL, X
ERBEOE NS, HRIZA AT AERbiAtere,
EWVWIHIEREFHFS-TWAHIALWVET, oWV o7z
FrhbiFHEZ T2 b LIELIEDH Y £,

(Kaori Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)

Ada opini kritis di media sosial. Di Jepang, banyak orang
konservatif memiliki citra negatif yang kuat tentang Islam,
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dan beberapa orang berpendapat bahwa Islam tidak boleh
dibawa ke Jepang karena perbedaan budaya dan adat
istiadat. Kami sering menerima kritik dari orang-orang
seperti itu.

Selain respon negatif, Kaori Kobayashi menegaskan bahwa respon positif jauh
lebih dominan. Produk hijab berbahan kimono yang ia kembangkan ternyata

berkontribusi dalam mengubah cara pandang masyarakat terhadap Islam.

L, EEAED AL LI ENRERE W
712 ZEMBNTT, HE, RI-bOIEE %2>
Thb, BEVY 7R AT LEFEITEIT 2 A<
ZITWEDoT, Ko Tz, L) EREZWEEL
b, RESNLLE->TEY £¥, (Kaori

Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)

Namun, kebanyakan orang memberi kami respon positif.
Bahkan kami terkadang diberi tahu bahwa pengetahuan
dan pandangan mereka tentang jilbab dan Muslim telah
berubah atau berkembang sejak mereka mengetahui
kegiatan kami, yang membuat kami sangat senang.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa produk modest fashion yang
terinspirasi oleh nilai-nilai budaya dan etika mampu menjadi sarana perubahan
sosial, dengan memperluas pemahaman antar budaya melalui pendekatan visual

dan estetika.

3.1.2 Watasi Japan LLC

Watasi Japan LLC menyampaikan pesan yang lebih mendalam melalui

konsep “MIRAI ETHICAL MODEST”, Nawa Junko mengungkapkan bahwa:

MEftiZ, sF2720 TR, 22 <b D), #ied
AEBHEW, Az E L, LLs& LTHmT
Do AROLMEN SR PO Lt~ “—HRaT
LHBER” it lowv, £ IMIRAI ETHICAL
MODEST] & W9 EE&DE & WATASI JAPAN DJFEVNT
9, (Nawa Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)
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"Tradisi tidak hanya harus dilestarikan, tetapi juga untuk
dipersatukan". Berbagai budaya bertemu, saling
menghormati, dan hidup bersama dalam keharmonisan
yang indah. Kami ingin menyampaikan "keberanian untuk
melangkah maju" dari wanita Jepang kepada wanita di
seluruh dunia. Itulah keinginan WATASI JAPAN, dibawah
prinsip "MIRAI ETHICAL MODEST".

Pernyataan tersebut menggambarkan tujuan jangka panjang yang berfokus pada
masa depan, dengan visi "MIRAI ETHICAL MODEST" yang memiliki makna “mirai”
(masa depan), berarti produk yang menghubungkan masa lalu dengan masa depan,
“ethical” berarti produk yang ramah lingkungan dan membuat bahagia, serta
“modest” berarti keindahan yang sederhana dan universal. Watasi Japan LLC secara
aktif mengaitkan fashion dengan nilai moral dan sosial, menjadikan produk mereka
sebagai bagian dari gerakan etis yang menckankan pentingnya harmoni dan

keberagaman.

Pesan yang disampaikan oleh pelaku usaha memperkuat argumen bahwa
produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya tidak hanya menjadi wujud dari
kebutuhan pasar wisata halal, tetapi juga merupakan media yang mengandung
makna simbolis, spiritual, dan sosial. Berdasarkan wawancara, Watasi Japan LLC
menyatakan bahwa tanggapan masyarakat secara umum cenderung positif,
meskipun tidak sepenuhnya tanpa kritik. Mereka menyebutkan bahwa masyarakat
menganggap produk mereka sebagai bentuk “perpaduan yang indah” antara budaya
Jepang dan Islam. Bahkan dari kalangan Muslim sendiri, produk seperti kimono
abaya dan hijab motif kimono disambut baik. Tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa
terdapat juga pandangan minor yang mempertanyakan relevansi estetika dalam

pakaian religius.
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ZIIHFERNT, [ELWVWEE ] R L2 0T,
A AT LBHED T 2D b BB R EMICZIT A
NHENTWET, —H5RICiE “FBEOKRECT 7 v
2 EIIARE” LWO TERLHD LD TTR, £
OFIZIFFEMICZ T AN TWET, (Nawa

Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)

Kebanyakan orang menyukainya, banyak yang
menyebutnya sebagai "perpaduan yang indah." Perpaduan
ini juga diterima dengan baik oleh umat Muslim.
Meskipun ada beberapa orang yang mengatakan bahwa
"pakaian keagamaan tidak perlu modis," namun sebagian
besar orang menerimanya dengan baik.

Tanggapan ini menunjukkan bahwa terdapat beragam pandangan dalam masyarakat
mengenai pertemuan antara nilai agama dan budaya. Akan tetapi, Watasi Japan
LLC tetap konsisten pada visi mereka, yakni membangun jembatan pemahaman

antara budaya Jepang dan Islam melalui fashion yang inklusif dan bermakna.

Oleh karena itu, dukungan masyarakat terhadap produk Kimono Hijab dan
Kimono Abaya tidak hanya memberikan dorongan moral bagi pelaku usaha, tetapi
juga menegaskan pentingnya pendekatan budaya dalam menjawab kebutuhan sosial

yang lebih luas.

3.2 Akulturasi Budaya Busana Muslim dan Busana Jepang pada Produk

Kimono Hijab dan Kimono Abaya

3.2.1 Xiaxia Hijab Japan

Kaori Kobayashi, pendiri Xiaxia Hijab Japan mendapatkan ide awal pada
2017 saat ia mengunjungi Malaysia. [a sangat terkesan melihat keragaman dan

keindahan hijab yang dikenakan Muslimah, yang jauh dari stereotip hijab hitam

51



monoton, hal ini mengubah persepsinya terhadap Islam secara signifikan. Hal ini

disampaikan Kaori Kobayashi dalam wawancara:

8 RN~ L— T Z AT TRILIZER, €2 TR
BEVEVDEY YT WW%%xTiL/to
bbb, RIEMRHY ., FRET G EMNIFETE
Sl lbbhoT, Tevy7EEWTHEIELE
5, ETHELWVHDRTE LD TIHRW] &
ITATTEEREVS . RERTSICIVIEH
STHITERA LBV 7O DIZL D AT
ZENEoMTTT, XU DIE, FEEL L TRERMA
TORETRDP SO TN, HHDOT NG RED
IREZ W22 20 L% ZE I BiRAITIRGE
L. AI1x Y £ § ., (Kaori Kobayashi dalam
wawancara 1 Juni 2025)

Ketika saya mengunjungi Malaysia 8 tahun yang lalu, saya
sangat terkesan dengan Hijab warna-warni yang saya lihat
di sana. Saya punya kimono di rumah dan saya juga suka
kimono, ini memberikan saya ide bahwa jika saya
mengolah Kimono menjadi Hijab, hasilnya akan menjadi
sangat indah. Setelah saya kembali ke Jepang, saya
langsung membeli mesin jahit dan mulai membuat Hijab
melalui uji coba. Awalnya, saya tidak berencana untuk
mengembangkannya menjadi usaha, tetapi saya menerima
banyak respon positif dari orang-orang di sekitar saya, jadi
saya perlahan-lahan mulai menjualnya, dan begitulah cara
saya sampai ke tempat saya sekarang.

Dengan terinspirasi oleh keindahan dan nilai-nilai estetika pada hijab serta
kecintaannya terhadap kimono Jepang kuno, Kobayashi bertekad menciptakan
produk yang menyatukan identitas budaya Jepang dan Islam melalui dunia fashion.
Tekad dan ketertarikan tersebut mendorongnya untuk mulai merancang Hijab
secara mandiri. Seiring dengan meningkatnya permintaan dari konsumen, ia
kemudian memutuskan untuk memproduksi abaya, meskipun pada awalnya belum
memahami sepenuhnya mengenai busana tersebut. Untuk mengatasi keterbatasan

pengetahuan, ia melakukan riset secara mandiri serta berdiskusi dengan komunitas
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Muslim yang menetap di Jepang, guna memastikan bahwa produk yang dihasilkan
sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pemakainya. Hal ini disampaikan Kaori

Kobayashi dalam wawancara:

VL=V T Te VY TICEREZ T2 LT, [
X TEAED] EWVD T EIFRINBIRE S TNE
L7c, 7VIIE Uy 7OMRIEEHT SR TH E
DIZH ZEENEL T2, YERHIT AT LN )
bOEHBRNSTZDO TR, BF TSNS
720 AEH DA AT DEHED T ITEEHE & BRIV L2
No, BETLHZ L& E L7z, (Kaori Kobayashi
dalam wawancara 1 Juni 2025)

Saya terkejut dengan hijab di Malaysia, sejak saat itulah
saya memutuskan untuk membuat hijab. Karena saya terus
berjualan hijab, saya menerima begitu banyak permintaan
untuk abaya sehingga saya memutuskan untuk
membuatnya, meskipun saat itu saya tidak tahu apa itu
abaya. Saya melakukan riset mandiri dan berbicara dengan
orang-orang Muslim yang tinggal di Jepang.

Menurut teori akulturasi oleh John W. Berry (1997), strategi integrasi terjadi ketika
individu atau kelompok mempertahankan identitas budaya asal sambil aktif
berinteraksi dengan budaya lain. Dalam hal ini, Kaori Kobayashi selaku pemilik
dari Xixia Hijab Japan menunjukkan sikap terbuka dan apresiatif terhadap budaya
Islam ketika mengunjungi Malaysia, di mana Kaori Kobayashi terinspirasi oleh
keragaman dan keindahan hijab yang jauh dari stereotip hitam monoton. Terpukau
oleh nilai estetika hijab serta kecintaannya terhadap kimono tradisional Jepang,
Kaori Kobayashi bertekad mengintegrasikan kedua budaya tersebut melalui dunia
fashion dengan menciptakan produk yang mencerminkan identitas Jepang dan nilai-
nilai Islam. Meskipun awalnya belum memahami sepenuhnya tentang busana
Muslim seperti abaya, Kaori Kobayashi menunjukkan sikap mandiri dan proaktif

dengan melakukan riset serta berdiskusi langsung bersama komunitas Muslim di
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Jepang untuk memastikan produknya sesuai kebutuhan dan nilai-nilai pemakainya.
Kaori Kobayashi juga menunjukkan empati dan kolaborasi lintas budaya, serta
komitmen untuk menghadirkan produk yang tidak hanya indah secara estetika
tetapi juga menghargai prinsip-prinsip spiritual dan sosial para konsumennya.
Sikap-sikap ini mencerminkan integrasi budaya yang harmonis dan inklusif, serta
menjadi contoh nyata dari semangat toleransi, kreativitas, dan penghormatan

terhadap keberagaman.

3.2.1.1 Proses Pembuatan Kimono Hijab dan Kimono Abaya Xiaxia Hijab

Japan

Xiaxia Hijab Japan menggunakan kimono antik berusia kurang

lebih dari seratus tahun yang masih dalam kondisi baik sebagai bahan utama.

i the & throads, rvn through
water Tar the Nrst Lme -+ wash =+ dey inshase
| misinremoesd 4 mash for the socond bme
* dry n abhade 4 iran
| Washing -+ Shade-drying -+ Stan removal +
._i-u-w-ﬂtu-olndo-m-'m..
L. e camag ) o

Gambar 3. 1 Proses Pencucian Kimono Antik

(Sumber: Instagram Xixiahijabjapan, 2024)

Proses pencucian kimono antik memerlukan waktu beberapa hari dan dilakukan

melalui beberapa tahapan yang teliti. Pertama, benang-benang kimono dibuka dan
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direndam dalam air untuk pencucian pertama. Setelah itu, benang dikeringkan di
tempat yang teduh agar tidak rusak akibat sinar matahari langsung. Selanjutnya
dilakukan proses penghilangan noda pada benang, kemudian benang dicuci kembali
untuk memastikan noda benar-benar hilang. Setelah pencucian kedua, benang
kembali dikeringkan di tempat teduh dan disetrika agar rapi. Proses pencucian,
pengeringan, dan penyetrikaan ini diulang beberapa kali guna menjaga kualitas dan

kebersihan kain kimono antik secara optimal.

’
Dhao 1o the great populariey,
we have deaded! ta commission 2 very
talentod artisan to make our kemone 8BS
«hijabns

Gambar 3. 2 Proses Pembongkaran Kimono Antik dan Penjahitan menjadi Hijab dan Abaya
(Sumber: Instagram Xixiahijabjapan, 2024)

Selanjutnya melalui proses pembongkaran (unpicking) dan dijahit kembali secara
manual menjadi Hijab persegi atau Hijab rectangle serta Kimono Abaya. Bahan
sutra dari Kimono dipadukan dengan chiffon atau sha-gauze untuk menghasilkan
tekstur yang ringan dan nyaman (Xiaxiahijabjapan, 2025). Kaori Kobayashi
menyatakan bahwa dalam proses perancangan, ia berupaya untuk membuat produk

yang mendekati apa yang dikenakan Muslim dalam kehidupan sehari-hari mereka
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serta mewawancarai banyak Muslim untuk mengonfirmasi pola apa saja yang tidak

boleh digunakan dan menghindari desain yang berpotensi menyinggung.

IRHNLA AT DHGEDTTH, BB OAEETHEM S

NTHDHDITEVHZNED L OISO T THE T,
£z, o TUIWITWiaiiEz A X2 7 LZEBHEDT7
WK SABM LTS A THERR L, £ b 2R 1A
FRVWEIRTA A2 LNIT TWET, (Kaori
Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)

Saya mencoba membuat hal-hal yang semirip mungkin
dengan apa yang dikenakan umat Muslim dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Saya juga mewawancarai
banyak umat Muslim untuk memastikan pola dan desain
apa yang dilarang dan mencoba menghindarinya dalam
desain saya.

Selain itu, proses pengembangan produk dilakukan secara kolaboratif dengan
berbagai pihak yang memiliki pengetahuan budaya maupun pengalaman langsung,
seperti wanita Muslim yang belajar fashion di Jepang, pengelola masjid di Jepang,

dan perajin tradisional yang menggambar pola kimono.

AAENICEFEL TS, DAY LT 7 v

a O E S TWLHEEDTTC, HARENTE

A B ST DI % AW ORI % < sk

TEEOHE Hex o hasf LTWET,
(Kaori Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)

Kami menerima bantuan dari berbagai pihak, termasuk

wanita Muslim yang belajar mode di Jepang, orang-orang

yang mengelola masjid di Jepang, dan perajin tradisional

yang menggambar pola kimono.

Hal ini menunjukkan komitmen dalam menghadirkan produk yang autentik
sekaligus menghormati kedua budaya yang terlibat. Aspek penting lainnya dalam
proses kreatif adalah prinsip menghormati budaya. Kaori Kobayashi

menyampaikan:
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RHRUNZLTWDE AT, TRITH L THE
ZFFOZ L] ThHDHLEEWES, REMBERT DK
R ETIE, BTEEESBERICERLLE 2 2 HW
7oA T, FaBRAHILELTWNDZ &N, FEITX
ERORBUTKE U TARBUI B > T L % 9 REMEIZ 22
N, W) RICHICERZHh > TWE 7, (Kaori
Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)

Hal terpenting adalah menghormati budaya. Saat
mengembangkan produk, kami selalu mendengarkan
pendapat dan pemikiran orang-orang yang terlibat dan
pelanggan kami, dan kami selalu berhati-hati untuk
memastikan bahwa apa yang kami coba lakukan dapat
dianggap tidak menghormati budaya atau agama.

Prinsip ini dijadikan pedoman untuk menghindari bentuk pengambilan budaya yang

merugikan pihak tertentu.

Terkait kekhawatiran akan hilangnya nilai tradisional kimono akibat

penggunaannya dalam busana Muslim, Kaori Kobayashi menjelaskan bahwa

mereka menggunakan kimono antik yang sudah tidak banyak digunakan lagi

sebagai bentuk pelestarian budaya. Dalam wawancara Kaori Kobayashi

menyampaikan:

IO MERH L TCWAEEMX (7T 40— W)
T, BIETCEOFVHEA SR o T LEST
PA L OEDERA LT Dy TRT AV E/ES T
WET, BEXFIIANENENTOT, HEx2ERLN
HDHERNETN, A-bid. BAROUEDEL &
EARATLHOFESEL S EPfMSE T, IR
BEEZVLTHAEAHLIZW, W0 HEnE 2Tz
DHEFELEM L TWET,

Thowz, TR<fEbhT&EW NZoFEh
TELNTLEI LD, B bEEZ Uk x
WA D72 NTN Z 2T oR D, ¢EXT
BY., THE TOLREIRERSMES Kb &
IIBLATWERA, EBE. 29 LRV AT 7y
arviEigThR EWET vV A 70 LM
R, REEENZ N ENDYL, 29 LIEEY
DOIEFFIZHOWTIE, BARENTHLHEMICA TS
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5T iz A ETT, (Kaori Kobayashi dalam
wawancara 1 Juni 2025)

Kimono yang kami gunakan adalah "kimono antik", dan
kami menggunakan desain kimono yang sudah tidak
banyak digunakan saat ini untuk membuat Hijab dan
Abaya. Terdapat berbagai pendapat karena setiap orang
memiliki cara berpikirnya sendiri,, tetapi kami
mengembangkan bisnis ini dengan keinginan untuk
menyelaraskan keindahan budaya Jepang dengan
keindahan Islam dan membawa senyuman kepada dunia.
Oleh karena itu, daripada hanya membuang "kimono yang
sudah lama digunakan", kami percaya bahwa mengubah
penampilannya akan mengarah pada pewarisan tradisi
kepada generasi berikutnya, dan kami tidak percaya bahwa
makna dan nilai tradisional akan hilang. Faktanya, tidak
hanya busana Muslim, tetapi juga sangat beragam produk
yang telah didaur wulang dari kimono, sehingga
penggunaan kimono ini secara umum dipandang baik di
Jepang.

Pernyataan ini menunjukkan adanya upaya oleh produsen untuk merawat warisan
budaya Jepang melalui daur ulang yang inovatif, serta menegaskan bahwa
pemanfaatan kembali kimono dalam konteks busana Muslim tidak dimaksudkan
untuk menghapus nilai tradisional, melainkan mengharmoniskan keindahan budaya

Jepang dengan nilai-nilai Islam.

Strategi integrasi John W. Berry (1997) terlihat jelas dalam pendekatan
Kaori Kobayashi yang penuh penghargaan, kehati-hatian, dan kolaborasi dalam
menciptakan produk busana yang menyatukan unsur budaya Jepang dan Islam.
Kaori Kobayashi menunjukkan sikap terbuka dan menghargai keberagaman dengan
memanfaatkan kimono antik sebagai bahan utama hijab dan abaya, sekaligus
menjaga nilai kesopanan dan estetika yang dijunjung dalam budaya Muslim. Kaori
Kobayashi tidak sekadar memadukan dua unsur budaya secara estetis, tetapi juga

menunjukkan komitmen mendalam terhadap pemahaman makna dan nilai-nilai di
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balik keduanya. Hal ini terlihat dari upayanya mewawancarai Muslim untuk
mengetahui motif apa yang tidak boleh digunakan dan memastikan desain tidak
menyinggung sensitivitas agama. Kaori Kobayashi juga berkolaborasi dengan
komunitas Muslim dan pelaku budaya Jepang, seperti wanita Muslim, pengelola
masjid, dan seniman pola kimono, sebagai bentuk penghormatan dan validasi silang
antarbudaya. Selain itu, ia menunjukkan sikap tanggung jawab budaya dengan
menegaskan bahwa penggunaan kimono antik adalah upaya pelestarian, bukan
penghapusan nilai tradisional Jepang. Melalui inovasi dan kesadaran lintas budaya
ini, Kaori Kobayashi mencerminkan sikap yang inklusif, sensitif terhadap nilai-nilai

lintas budaya, serta menjunjung prinsip keharmonisan dalam integrasi budaya.

3.2.1.2 Hasil Produk dan Analisis Motif dari Merek Xiaxia Hijab Japan

Produk kimono hijab dan kimono abaya dari merek Xiaxia Hijab Japan
menunjukkan respons positif dari konsumen, khususnya wisatawan muslim yang
mencari busana yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga kaya makna

budaya. Kaori Kobayashi menyatakan:

RITVEDIBABA S TV D EDE Vv TITARD
9T, BEWOEKIZONTIE, 1FEAEDR
[EFERER) EWVWWE LT, ERae bbb &b
NAHBEDORWEEEEZ #ATEDY £9, (Kaori
Kobayashi dalam wawancara 1 Juni 2025)
Kimono Hijab dengan motif bunga sakura tampaknya
sangat populer. Motif-motif pada kimono, kebanyakan
"motif keberuntungan", yaitu motif yang dipercaya dapat
membawa kebahagiaan dan keberutungan.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, hijab kimono bermotif bunga sakura
merupakan produk yang paling populer di kalangan pelanggan. Produk yang
ditawarkan bersifat terbatas (/imited-edition) dan unik (one-of-a-kind), karena
setiap item dibuat dari kain kimono antik asli. Dari satu kimono antik, hanya dapat
dihasilkan sekitar lima hingga enam hijab dan satu hingga dua abaya, sehingga
setiap produk memiliki nilai eksklusif dan tidak diproduksi massal. Hal ini
menambah daya tarik tersendiri bagi konsumen, menjadikan produk Xiaxia Hijab

Japan bukan hanya sebagai busana, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi budaya.

Contoh produk Kimono Hijab Xiaxia Hijab Japan:

Kimono Hijab 1:

Gambar 3. 3 (Kimono Hijab Square) Chrysanthemum and Gold paint patterns
(Sumber: xiaori.thebase, 2025)

Kimono Hijab tersebut terbuat dari “komon”. “Komon” adalah kimono yang
dapat dikenakan secara kasual dan memiliki pola yang berkesinambungan di
seluruh bagiannya. Hijab ini memiliki warna dasar hijau tua dengan bagian sisi yang

diberi hiasan motif bunga krisan (kiku) dalam warna putih, abu-abu, ungu tua, dan

60



aksen jingga. Motif bunga krisan melambangkan musim gugur, keberuntungan

serta umur panjang.

Kimono Hijab 2:
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Gambar 3. 4 (Kimono Hijab) Kaga Yuzen
(Sumber: xiaori.thebase, 2025)

Kimono Hijab tersebut terbuat dari jenis kimono “houmongi”. “Houmongi”
adalah kimono yang umumnya dikenakan pada acara formal seperti pernikahan atau
upacara lainnya. Kimono yang digunakan menggunakan teknik pewarnaan Kaga
Yuzen yaitu pewarnaan tradisional dari Prefektur Ishikawa. Hijab ini memiliki
warna dasar krem kekuningan memberikan kesan hangat dan feminin. Motif terdiri
dari bunga krisan dan peony berwarna putih, merah muda, ungu pucat, serta daun
dalam nuansa hijau dan biru muda. Bunga krisan dan peony melambangkan

keberuntungan, kejujuran, kecantikan abadi dan umur panjang.
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Kimono Hijab 3:

:""

Gambar 3. 5 (Kimono Hijab Square) Flowers and Old Japanese Garden pattern
(Sumber: xiaori.thebase, 2025)

Kimono Hijab tersebut terbuat dari kimono bermotif bunga dan taman
Jepang kuno dipadukan dengan kain sifon berwarna merah muda. Jenis kimono
yang digunakan adalah “visiting clothes”, kimono formal yang dikenakan dalam
situasi seperti saat mengunjungi restoran atau teater. Motif utama terdiri dari bunga
krisan (kiku) yang melambangkan musim gugur, keberuntungan dan umur panjang,

dalam warna-warna hangat seperti merah, oranye, cokelat, serta aksen hijau dan
ungu.

Contoh produk Kimono Abaya Xiaxia Hijab Japan:

Seluruh Kimono Abaya dari Xiaxia Hijab Japan terbuat dari kimono
bermotif bunga yang digambar menggunakan metode tradisional, yaitu

menggambar dengan tangan di atas kimono yang disebut “hand-painted Yuzen”.
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Kimono Abaya 1:

Gambar 3. 6 (Kimono Abaya) Sakura and snow ring patterns

(Sumber: xiaori.thebase, 2025)

Jenis Kimono yang digunakan dalam pembuatan Abaya tersebut disebut
“visiting clothes”, merupakan kimono yang dikenakan pada acara-acara resmi.
Kimono ini biasanya dikenakan pada upacara dan makan malam, dengan pola yang
melambangkan keberuntungan, kebahagiaan, umur panjang, dan hubungan yang
harmonis. Desain pada Kimono Abaya tersebut menampilkan motif bunga sakura
yang berguguran serta elemen berbentuk lingkaran yang menyerupai salju,
menciptakan kesan lembut dan elegan yang merefleksikan keindahan alam serta
perubahan musim dalam budaya Jepang. Warna yang digunakan pada motif
meliputi emas, krem, oranye, putih, dan merah bata, yang tidak hanya memberikan
kontras pada latar hitam tetapi juga mencerminkan makna simbolis seperti

kemewahan, kemurnian, serta perubahan musim.
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Kimono Abaya 2:
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Gambar 3. 7 (Kimono Abaya) Peony and Yellow gradient patterns
(Sumber: xiaori.thebase, 2025)

Abaya ini terbuat dari kimono yang dilukis tangan dengan indah
menggunakan motif bunga peony, bunga plum dan bunga krisan. Motif bunga
peony melambangkan keberuntungan, kejujuran, dan kecantikan abadi, sedangkan
bunga plum dan bunga krisan melambangkan perdamaia dan umur panjang.
Susunan pola bunga yang tampak seolah tumbuh dari bawah menciptakan harmoni
visual yang tenang serta melambangkan keindahan alam dan kehidupan yang terus
tumbuh. Gradasi warna abu-abu dan kuning lembut menambah keindahanan pada
Abaya serta penggunaan warna-warna pastel seperti merah muda, putih, dan hijau

muda memperkuat kesan feminin dan elegan.
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Kimono Abaya 3:

Gambar 3. 8 (Kimono Abaya) Flowers and grass patterns

(Sumber: xiaori.thebase, 2025)

Abaya tersebut terbuat dari kimono yang menampilkan Kaga Yuzen, teknik
pewarnaan tradisional dari Prefektur Ishikawa. Sesuai dengan gaya naturalistik
Kaga Yuzen, desainnya menggambarkan bunga yang menjulang ke atas dengan
penuh vitalitas, sementara detail halus seperti gigitan serangga dan daun layu juga
dibuat dengan cermat. Elemen-elemen ini tidak hanya mencerminkan keindahan
alam tetapi juga ketidakkekalannya, ciri khas estetika Kaga Yuzen yang halus.
Abaya ini memiliki warna dasar merah muda kecokelatan dengan perpaduan warna
pada motif yang digunakan, seperti putih, hijau muda, dan biru pucat, menciptakan

kesan lembut dan natural.

Penggabungan motif kimono dalam hijab dan abaya merupakan bentuk
akulturasi budaya yang sejalan dengan strategi integrasi dalam teori John W. Berry
(1997), yaitu perpaduan dua budaya tanpa menghilangkan identitas masing-masing.

Motif khas Jepang seperti bunga krisan dan sakura tetap mempertahankan makna
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filosofisnya, namun diterapkan pada busana muslim yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Hal ini menunjukkan keberhasilan adaptasi unsur tradisional Jepang dalam
bentuk busana muslim seperti Hijab dan Abaya tanpa kehilangan nilai estetika dan
makna filosofisnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha, penjualan
produk lebih tinggi melalui toko offline, terutama di toko suvenir dan pusat wisata

muslim. Kaori Kobayashi menyatakan,

FT7T7A4DREDTBENTT, A AT LEGE
T OFT hiay 7B 2 —7 ETriin &
BOF>TNEZNTNDHOT, BAREL LTI
BHENIEFITZ UV TT, (Kaori Kobayashi dalam
wawancara 1 Juni 2025)

Penjualan offline lebih tinggi. Produk kami dijual di toko
suvenir dan pusat wisata Muslim, sehingga basis
pelanggan kami sebagian besar adalah wisatawan.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa akulturasi motif tidak hanya terjadi dalam
desain, tetapi juga dalam strategi pemasaran yang menyasar wisatawan muslim

sebagai pasar utama.

3.2.2  Watasi Japan LLC

Lahirnya inovasi busana Muslim bermotif Jepang oleh Watasi Jepang LLC
berawal dari pengalaman pribadi pendirinya, Nawa Junko, yang pernah tinggal di
Malaysia. Selama tinggal di negara dengan populasi Muslim yang signifikan
tersebut, ia mengamati beragam gaya berhijab yang digunakan oleh Muslimah
setempat. Pengalaman ini menumbuhkan ketertarikannya terhadap fashion Muslim

dan sekaligus mendorong pemikiran mengenai bagaimana budaya Jepang dapat

66



diintegrasikan ke dalam gaya hidup Muslim. Hal ini disampaikan dalam

wawancara:

KPR O~ L — 7 THEE LI-RERSS, BATO
BRI LMD I R E & o0y FITHIL L E L,
EMAD BT [RNDF~OBW & RE
EZ 2 TmiFneEn I WD FATYT, (Nawa
Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)

Saya mendirikan perusahaan ini setelah menjalani
kehidupan di Malaysia selama masa kuliah dan ingin
mendukung lapangan pekerjaan bagi para wanita yang
membesarkan anak-anak di Jepang.Titik awalnya adalah
keinginan saya untuk menyampaikan "perasaan seorang
ibu kepada anaknya" yang diwujudkan dalam kimono,
terlepas dari agama atau negaranya.

Motivasi tersebut melahirkan gagasan untuk menciptakan produk yang

menggabungkan motif khas Jepang, khususnya Kimono dalam busana Muslim

yaitu Hijab dan Abaya.

Nawa Junko menyatakan bahwa pemilihan Hijab dan Abaya sebagai jajaran

produk didasarkan pada keyakinan bahwa perpaduan budaya Jepang dan busana

Muslim akan berkelanjutan serta relevan secara budaya. Terlebih, terdapat banyak

kesamaan antara kimono dan abaya, terutama dalam hal fungsi menutupi lekuk

tubuh secara sopan. Hal in1 disampaikan dalam wawancara:

MFEME LAY A7 7 v a » OREB R ATRET
AL HEE BT OND EE X220 TY,  FIE
W7 SYIIIERICHEI T, FW L T N oaE A
H %< RHiH$£9, (Nawa Junko dalam wawancara 12
Juni 2025)

Perpaduan material Jepang dan busana Muslim akan
berkelanjutan dan akan mendapatkan simpati budaya.
Kimono abaya khususnya sangat menarik dan ada banyak
kesamaan antara kimono dengan abaya.
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Inspirasi desain diambil dari beragam sumber, seperti pola tradisional Jepang,
warna musiman, keanggunan wanita Muslim, hingga hasil kunjungan ke masjid dan

perjalanan ke negara-negara Islam.

(R 22 SRR FHI O BRER . LAY LEDx
VAV A, BEKROM, AT O, UL
EL A AT LEA~OPMFEE, LHHENPOLA ALY
L—va & TnEd, ETARNTZyvvay
LEYMOIES (FEDT A 2 RERNE)ITH
AHLTWE 9, (Nawa Junko dalam wawancara 12
Juni 2025)

Saya mendapatkan inspirasi dari berbagai sumber, mulai
dari pola tradisional, warna musiman, keanggunan wanita
Muslim, umpan balik pelanggan, kunjungan masjid,
pertukaran budaya, dan banyak lagi. Saya juga berfokus
pada kesamaan antara modest fashion dan kimono (tidak
memperlihatkan lekuk tubuh, dlIl.).

Dengan demikian, produk-produk ini tidak hanya memenuhi kebutuhan busana
syar’i, tetapi juga menyampaikan budaya Jepang secara halus dan estetis.
Pendekatan ini mencerminkan upaya integrasi budaya, di mana elemen dari dua
budaya berbeda dipadukan secara harmonis tanpa menghilangkan identitas masing-

masing (John W. Berry, 2005).

Berdasarkan teori akulturasi yang dikemukakan oleh John W. Berry (1997),
strategi integrasi terjadi ketika individu atau kelompok mengadopsi dan
mempertahankan elemen budaya asli dan budaya baru secara bersamaan, yang
sesuai dengan langkah Watasi Japan LLC dalam pendekatan inovatif dan sensitif
terhadap nilai-nilai budaya yang berbeda. Berawal dari pengalamannya tinggal di
Malaysia, Nawa Junko menunjukkan sikap terbuka dan apresiatif terhadap budaya
Muslim, khususnya dalam hal busana berhijab. Ketertarikan Nawa Junko pada gaya

busana Muslimah membawanya pada gagasan untuk mengintegrasikan unsur
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budaya Jepang, seperti motif kimono dan pola tradisional, ke dalam desain hijab
dan abaya. Nawa Junko menunjukkan sikap adaptif dan kolaboratif, dengan
memilih elemen-elemen budaya Jepang yang selaras secara nilai dan fungsi dengan
busana Muslim, misalnya kesamaan kimono dan abaya dalam hal menutup tubuh
secara sopan. la juga menunjukkan empati budaya dengan memahami kebutuhan
akan busana syar’i dan berupaya mengemas nilai-nilai tersebut dalam balutan
desain yang tetap mencerminkan identitas Jepang. Desain yang ia hasilkan
bersumber dari perpaduan antara estetika Jepang (warna musiman, motif
tradisional) dan nilai-nilai Islam (kesopanan, keanggunan), serta berdasarkan
pengalaman langsung seperti kunjungan ke masjid dan negara-negara Muslim.
Sikap ini mencerminkan penghormatan terhadap budaya lain tanpa menghilangkan
identitas budaya sendiri, sekaligus menunjukkan upaya menciptakan ruang
pertemuan yang harmonis antara dua kebudayaan melalui karya busana yang

bernilai fungsional, estetis, dan simbolis.

3.2.2.1 Proses Pembuatan Kimono Hijab dan Kimono Abaya Watasi Japan

LLC

Tahapan produksi dimulai dari pemilihan kain kimono bekas atau kain
tradisional baru, yang kemudian dipotong dan disesuaikan menjadi potongan hijab
atau cardigan. Proses pemotongan dan penjahitan dilakukan oleh tenaga kerja lokal
Jepang dengan perhatian khusus terhadap detail dan kualitas jahitan. Kombinasi

antara teknik tradisional dan penyesuaian desain modern menciptakan produk yang
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bukan hanya berfungsi sebagai pakaian, tetapi juga sebagai karya seni tekstil. Salah
satu ciri khas dari proses produksi Watasi Japan LLC adalah sifat eksklusif
produknya. Sebagian besar desain hanya dibuat satu helai, menjadikannya produk
yang unik dan tidak massal. Strategi ini membangun nilai eksklusivitas dan
personalisasi, sekaligus menekankan pentingnya kualitas dibandingkan kuantitas

(GroovylJapan, 2022).

Gambar 3. 9 Proses Penjahitan Kimono Hijab dan Kimono Abaya Watasi Japan LLC
(Sumber: GroovylJapan, 2022)

Inovasi yang diusung oleh Watasi Japan LLC terlihat dari kemampuannya
dalam mengadaptasi Kimono tradisional Jepang menjadi produk busana Muslim
yang relevan dan menarik. Salah satu contohnya adalah penggunaan kain
Kurotomesode, jenis kimono formal yang biasanya dikenakan dalam upacara
pernikahan oleh perempuan Jepang. Kimono ini terbuat dari sutra berkualitas tinggi
dan dihiasi dengan motif-motif yang dicetak secara manual, sehingga
membutuhkan proses produksi yang rumit dan presisi tinggi (GroovyJapan, 2022).
Inovasi yang dilakukan Watasi Japan LLC tidak hanya sebatas pemilihan bahan,

tetapi juga melibatkan penyesuaian struktur dan desain agar sesuai dengan prinsip
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modest fashion. Misalnya, motif yang semula digunakan dalam bentuk kimono
disusun ulang agar selaras dengan potongan busana Muslim, baik dari segi panjang,

kelonggaran, maupun modest fashion (Nazaya,2017).

Proses pembuatan kimono hijab dan kimono abaya oleh Watasi Japan LLC
menunjukkan pendekatan desain yang tidak sekadar menggabungkan dua bentuk
busana, melainkan mencerminkan proses akulturasi budaya yang sadar dan terarah.
Dalam teori akulturasi yang dikembangkan oleh John W. Berry (1997), Strategi
integrasi menjadi pedoman dalam produk Watasi Japan LLC. Dalam integrasi,
individu atau kelompok mempertahankan budaya asal sembari mengadopsi budaya
lain secara harmonis. Hal ini tercermin dalam pernyataan pihak Watasi Japan LLC

yang menyatakan bahwa,

WS~ OBGE 2 RN L, TR AR TSR
EEFRAER, VLT y MIA AT LOREREITH
IEOFTELTVET, LRV LDHANLDY)
= HEMAICERY AN TWE T, (Nawa Junko dalam
wawancara 12 Juni 2025)

Kami menghargai rasa hormat terhadap kedua budaya dan
pentingnya simbolisme dan nilai-nilai musim dalam pola
serta warna yang digunakan. Siluet-siluet tersebut
disesuaikan dengan standar Islam. Kami juga secara aktif
mendengarkan nasihat dari umat Muslim.

Penyesuaian bentuk agar sesuai dengan prinsip syar’i Islam sambil tetap
mempertahankan estetika motif Kimono Jepang merupakan bentuk nyata strategi

integrasi dalam praktik desain.

Proses pembuatan produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya juga

memperhatikan kolaborasi antarbudaya. Nawa Junko menyampaikan,
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FHEEOATRL—vaiEdbo 7, A% b
AT L TV E9, (Nawa Junko dalam wawancara
12 Juni 2025)

Kami telah berkolaborasi dengan para pelajar dan secara
aktif mempertimbangkan untuk melakukannya di masa
mendatang.

Kolaborasi ini memperkuat posisi Watasi Japan LLC dalam strategi integratif,
karena melibatkan berbagai ahli antar budaya untuk memastikan bahwa produk

yang dihasilkan merepresentasikan nilai-nilai dari kedua budaya.

Nawa Junko juga menolak anggapan bahwa penggabungan dua budaya
dalam satu produk akan menghilangkan nilai tradisional kimono. Nawa Junko

menyatakan,

T LAFT- e EREIALZ LICRDEEZTNWE
T, BRI ZAREOBE AN L - T, UkE R
K~OR I ENTELHEFELTNET, (Nawa
Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)

Sebaliknya, saya percaya hal tersebut akan memberikan
kehidupan baru dan dengan memperkenalkan kepekaan
dan keberagaman modern, kita dapat menghubungkan
budaya dengan masa depan.

pendapat tersebut dengan jelas mendukung pendekatan integrasi yang positif,
karena melihat akulturasi sebagai peluang pembaruan budaya bukan ancaman

terhadap tradisi.

Dengan demikian, proses pembuatan Kimono Hijab dan Kimono Abaya dari
Watasi Japan LLC mencerminkan strategi integrasi dalam teori akulturasi John W.
Berry (1997). Melalui proses produksi yang melibatkan teknik tradisional Jepang
serta penjahitan oleh tenaga lokal, Nawa Junko juga menunjukkan komitmen

terhadap kualitas dan nilai eksklusivitas, sekaligus memajukan keterampilan lokal.
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Nawa Junko tidak hanya menciptakan produk yang fungsional, tetapi juga
menghadirkan busana sebagai karya seni yang merepresentasikan dua budaya.
Selain itu, Nawa Junko menunjukkan sikap kolaboratif dengan melibatkan berbagai
pihak dari latar belakang budaya yang berbeda dalam proses desain, untuk
memastikan kesesuaian dengan nilai-nilai Islam tanpa menghilangkan estetika
Jepang. Nawa Junko juga secara tegas menolak pandangan bahwa penggabungan
dua budaya akan menghapus identitas budaya asal, dan justru melihat integrasi
sebagai cara untuk memperkuat serta memperluas makna tradisi. Dengan demikian,
sikap Nawa Junko mencerminkan integrasi budaya yang sadar, terarah, dan penuh

rasa hormat terhadap nilai-nilai lintas budaya.

3.2.2.2 Hasil Produk dan Analisis Motif dari Merek Watasi Japan LLC

Salah satu keunggulan dari produk Watasi Japan LLC terletak pada motif
yang digunakan. Motif yang dipilih mengandung makna filosofis dan nilai-nilai
simbolis dari budaya Jepang yang secara signifikan relevan dengan nilai-nilai Islam,
seperti keanggunan, kesabaran, dan harapan. Berdasarkan hasil wawancara, lima

motif bunga utama yang digunakan dan maknanya adalah:

EOIRE L E% (6 )

L & (&<B) - WE-BER-HLWIEED

2. H (2<) - RF @8 FERKL

3. M (D) - it - LS - ROFN

4. B (HUC) - B - BE - MES LS

5. K (DIXE) - &L - JEBRU - UBRE (Nawa
Junko dalam wawancara 12 Juni 2025)

Pola bunga dan maknanya (5 jenis):

1. Sakura (bunga sakura) — harapan, kemakmuran,
awal yang baru
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2. Kiku (krisan) — umur panjang, kemuliaan,
keabadian

3. Ume (plum) — kesabaran, kemurnian, datangnya
musim semi

4. Fuji (wisteria) — keanggunan, kesederhanaan,
feminitas

5. Tsubaki (kamelia) — keanggunan, perlindungan dari
kejahatan, kekuatan

Penggunaan motif-motif tersebut menunjukkan bahwa produk Watasi Japan LLC
tidak sekadar menghadirkan estetika Jepang, tetapi juga nilai-nilai moral dan
spiritual yang sejalan dengan etika berpakaian dalam Islam. Misalnya, motif krisan
(kiku) yang melambangkan umur panjang dan kemuliaan selaras dengan ajaran
Islam tentang penghormatan terhadap usia dan kebajikan. Motif sakura yang
bermakna awal yang baru juga bisa dikaitkan dengan konsep hijrah dalam Islam

sebagai proses transformasi diri ke arah yang lebih baik.

Pembahasan mengenai motif yang dijabarkan oleh narasumber menjadi
dasar untuk memahami penerapan motif tersebut dalam produk Watasi Japan LLC.
Dalam gambar 3.14 — 3.19 adalah hasil dan analisis singkat mengenai motif yang

terkandung dalam produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya Watasi Japan LLC.
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Contoh produk Kimono Hijab Watasi Japan LLC:

Kimono Hijab 1:

Gambar 3. 10 Hime Kimono Shawl (Hijab)

(Sumber:watasijapan.shop, 2025)

Produk ini merupakan kimono hijab yang memanfaatkan bahan
vintage kimono Jepang, dengan permukaan bertekstur halus dan warna
dominan krem serta jingga tua. Tekstil tersebut dihiasi dengan panel-panel
pola tradisional Jepang dengan elemen bunga musiman.

Dalam detail kain terlihat penggunaan motif ume (bunga plum) yang
melambangkan kesabaran dan harapan akan musim semi, serta motif fuji
(wisteria) yang mencerminkan keanggunan dan kerendahan hati.
Kombinasi ini menyampaikan pesan kelembutan dan kekuatan spiritual,
sejalan dengan etos busana Muslimah yang menjunjung kesopanan.

Selain itu, terlihat juga motif sakura (bunga sakura) yang

melambangkan awal yang baru dan harapan, serta tsubaki (kamelia) yang
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bermakna perlindungan dan kekuatan. Warna merah bata dan abu-abu

menegaskan keseimbangan antara semangat dan ketenangan.

Kimono Hijab 2:

Gambar 3. 11 Hime Authentic Kimono Hijab (Hijab)
(Sumber:watasijapan.shop, 2025)

Motif bunga yang digunakan antara lain adalah fuji (wisteria) yang
melambangkan keanggunan dan kewanitaan, kiku (krisan) yang berarti
umur panjang dan kemuliaan, serta tsubaki (kamelia) yang bermakna
perlindungan dan kekuatan. Warna dominan seperti biru dan putih
menggambarkan ketenangan dan kemurnian, sementara aksen merah,
ungu, dan emas melambangkan semangat, kemewahan, dan kemakmuran.
Keberadaan pola seigaiha (pola ombak laut), yang secara tradisional
melambangkan keberlanjutan dan kedamaian, memperkuat nilai-nilai

estetika dan filosofis dari budaya Jepang dalam desain ini.
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Kimono Hijab 3:

Gambar 3. 12 Hime Kimono Shawl (Hijab)

(Sumber:watasijapan.shop, 2025)

Motif kimono pada hijab yang ditampilkan mengandung unsur
bunga khas Jepang seperti kiku (krisan) dan botan (peony). Krisan
melambangkan umur panjang dan kemuliaan, sementara peony
menggambarkan kemakmuran dan keindahan feminin. Warna yang
digunakan seperti merah, putih, hijau, dan aksen emas memperkuat kesan

elegan, sakral, dan penuh harapan.
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Contoh produk Kimono Abaya Watasi Japan LLC:

Kimono Abaya 1:

Gambar 3. 13 Kimono Abaya Sakura

(Sumber: Instagram Watasijapan, 2025)

Motif yang terdapat pada abaya tersebut mengadaptasi unsur floral
khas Jepang, yaitu bunga sakura. Sakura melambangkan harapan,
kemakmuran, dan awal yang baru, sehingga mencerminkan nilai-nilai
positif yang selaras dengan filosofi berpakaian dalam budaya Islam,
seperti kesucian dan pembaruan diri. Warna dominan seperti merah muda,

merah, dan putih memperkuat kesan feminin, anggun, serta spiritual.
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Kimono Abaya 2:

Gambear 3. 14 Kimono Abaya

(Sumber: Instagram Watasijapan, 2025)
Motif utama pada abaya ini adalah rangkaian bunga kiku (krisan)

yang terlihat jelas dari bentuk mahkota bunganya yang berlapis, bulat, dan
padat. Krisan hadir dalam berbagai ukuran dan warna, seperti putih, merah,
dan jingga lembut. bunga kiku atau krisan, yang melambangkan umur
panjang, kemuliaan, dan keabadian. Motif ini dipadukan dengan warna
dasar merah muda pucat serta aksen putih, merah bata, jingga, dan hijau

zaitun, sehingga menciptakan kesan lembut, anggun, dan seimbang.
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Kimono Abaya 3:

Gambar 3. 15 Kimono Abaya

(Sumber: Instagram Watasijapan, 2025)

Motif utama yang terlihat pada abaya ini adalah bunga sakura
(cherry blossom), dikenali dari bentuknya yang khas dengan lima kelopak
dan warna lembut. Menurut hasil wawancara bersama Nawa Junko, motif
bunga sakura melambangkan simbol harapan, kemakmuran, dan awal
yang baru dalam budaya Jepang. Motif sakura dipadukan dengan elemen
ornamen arsitektural tradisional Jepang berwarna emas yang memperkuat
kesan kemewahan dan keanggunan. Warna dasar hitam menciptakan
kontras dengan detail berwarna emas, putih, krem, dan jingga,

menghasilkan tampilan yang elegan dan berwibawa.
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Produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya Watasi Japan LLC merupakan
contoh nyata strategi integrasi dalam teori akulturasi John W. Berry (1997). Strategi
ini terjadi ketika unsur budaya lain diadopsi tanpa meninggalkan identitas budaya
asal. Dalam hal ini, elemen visual dan filosofis dari budaya Jepang seperti motif
bunga sakura dan krisan serta warna-warna dipadukan dengan bentuk dan fungsi
busana Muslimah yang tetap menjaga nilai syar’i. Perpaduan ini menciptakan
harmoni antara dua budaya tanpa menghilangkan karakteristik masing-masing,
sehingga menjadikan produk tersebut sebagai wujud akulturasi yang estetis dan

bermakna. Dalam wawancara, Nawa Junko juga menyatakan bahwa:

JEERFED S 035E Bidmnw T, EILA R v
REE%& D % T9, (Nawa Junko dalam wawancara
12 Juni 2025)

Penjualan toko offline lebih tinggi, terurama dari

wisatawan yang datang.

Hal ini menunjukkan bahwa produk ini telah diterima baik tidak hanya sebagai

busana, tetapi juga sebagai representasi budaya yang menarik secara internasional.

Proses akulturasi budaya dalam produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya
yang dirancang oleh Xiaxia Hijab Japan dan Watasi Japan LLC menunjukkan
penerapan strategi integrasi sebagaimana dijelaskan dalam teori akulturasi oleh
John W. Berry (1997). Pada Xiaxia Hijab Japan, akulturasi terlihat dalam
penggunaan material dan motif khas Jepang seperti kain kimono antik dan pola
hand-painted Yuzen yang tetap dipertahankan nilai estetika serta makna filosofisnya.
Di saat yang sama, produk disesuaikan dengan nilai-nilai syar’i dengan melibatkan
kerja sama antar budaya, riset mendalam, serta konsultasi dengan komunitas

Muslim. Hal ini menunjukkan adanya penghormatan terhadap nilai Islam tanpa
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mengorbankan budaya Jepang yang menjadi sumber estetika produk. Sementara itu,
Watasi Japan LLC menerapkan pendekatan yang serupa dengan menekankan
pentingnya keselarasan visual, fungsional, dan filosofis antara busana Muslim dan
budaya Jepang. Motif yang digunakan dalam produk mereka tidak hanya mewakili
keindahan budaya Jepang, tetapi juga mengandung nilai-nilai spiritual yang selaras
dengan prinsip berpakaian dalam Islam, seperti kesopanan, keanggunan, dan

kesabaran.

Secara keseluruhan, baik Xiaxia Hijab Japan maupun Watasi Japan LLC
menunjukkan bahwa akulturasi melalui strategi integrasi memungkinkan terjadinya
penciptaan produk yang tidak hanya indah, tetapi juga bermakna secara budaya dan
religius. Produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya yang dihasilkan menjadi
representasi nyata dari perpaduan dua budaya, di mana identitas budaya Jepang dan

nilai-nilai Islam tidak saling meniadakan, melainkan saling melengkapi.
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BAB IV
PENUTUP

Kimono Hijab dan Kimono Abaya merupakan produk yang telah melewati
proses akulturasi yaitu percampuran dua kebudayaan menjadi satu yang tidak
menghilangkan arti dari salah satu kebudayaannya. Di Jepang muncul fenomena
perpaduan kimono dengan busana muslim sebagai respon meningkatnya jumlah
wisatawan muslim yang berkunjung ke jepang. Fenomena penggabungan kimono
dengan busana muslim menunjukan adanya perubahan budaya dalam dunia
pariwisata dan mode modern di jepang. Seperti Kyoto yang mulai menyediakan set
kimono yang dilengkapi hijab yang memiliki motif tradisional jepang dan

dirancang khusus memenuhi permintaan wisatawan muslim.

Terdapat dua toko di Jepang yang memproduksi dan menjual Kimono Hijab
dan Kimono Abaya, Xiaxia Hijab Japan dan Watasi Hijab LLC. Kedua Toko ini
memiliki tujuan yang sama dalam pemasaran produk kimono hijab yaitu agar Islam
tidak dipandang sebelah mata dan bagi mereka Islam itu Indah penuh harapan,
keanggunan, perlindungan dari kejahatan, kemurnian dan melambangkan

ketenangan, hal ini juga selaras dengan makna kimono.

Proses akulturasi dalam produk Kimono Hijab dan Kimono Abaya oleh
Xiaxia Hijab Japan dan Watasi Japan LLC mencerminkan strategi integrasi
menurut teori John W. Berry. Xiaxia Hijab Japan menggabungkan unsur budaya
Jepang, seperti kain kimono antik dan motif Yuzen, dengan prinsip syar’i melalui
riset dan kolaborasi lintas budaya. Watasi Japan LLC juga menekankan harmoni

antara nilai estetika Jepang dan prinsip busana Muslim, mengusung motif yang
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mencerminkan kesopanan dan nilai spiritual. Kedua brand menunjukkan bahwa
integrasi budaya memungkinkan terciptanya produk yang indah sekaligus
bermakna secara religius dan kultural, tanpa meniadakan identitas budaya masing-

masing.

Penelitian ini terbatas hanya pada kimono hijab dan kimono abaya di Jepang.
Penelitian ini bisa dikembangkan dengan membahas hal yang serupa atau
membahas mengenai perbandingan produk busana dengan negara lain selain Jepang
yang menggunakan pendekatan serupa, serta dapat membandingkan produk busana
yang berkaitan dengan agama lain selain Islam. Peneliti selanjutnya juga dapat

memperluas cakupan penelitian maupun menggunakan teori yang berbeda.
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LAMPIRAN

Transkip Informan I

Hari

Waktu

: Minggu, 1 Juni 2025

: 18.41 WIB — selesai.

Informan : Pemilik Xiaxia Hijab Japan, Kaori Kobayashi (E-mail)

1.

Q: A AT LHIZHONWT, LRI LHETHFLTTNET.
FRICHOWNWT EDOLHITBEZTTIN?

A:oOTIE AATHENS =2 —ATRBEXTABETLE, £
Nz TuaLEBRF TS HENE Ehohtno b
HNEWIHIREZFEF > TWELZ, LNLIDOEYW vy 7D
HEA EO T, EBICARICAETH A 2T LHEDE L
SHESNH Y, REEEICIREL, 4 AT LHE=GFEMTDHH~IC
EoT, DOXZTHY, B UIRLRVWKRE R LD THD,
EWVW Y HIREZBETIIR->TEBY £,

Q:ARLCH B34 AT LERLAY) LOFEICODVT. £58b
nNFE9gh?

A:LLATIE. 41 22 LBTFEDADBNIEBCADEM 212D T. 1 R
I LBEDHANAARTEET 3L RIEECREEHESDT
F. tB-T0WFELIZ, LN LSRR, BAZRLHAREEDA LK
FHZITXEDT. BADEEFICEITRAATWAHNREZTTH
nFq,

Q:EV Y TRTAYIED2NT, DS LABCCEREEES
TY h?

ABCA 2 LBEOLENBCBETARREREL TV,
by, SERICTL—TRIKITTAEC, BETLHED
bD, EWVIHIARXA=ITLED, B IIKLAESCH, T4 vD
HbONRHFRFICHINTVWAE, EWSTEEHY., BETIERZD
BMALCED >hhTWET,

Q:BMO>VWTIE., EDLSLERELIFLTT H?

A:betb e B RCH-o-HDEDT. "HUHEDRICFIICH
AIEVWSEHREE->TVWET, BCFHDOARFEINERIC

92



BEMEBETCEFEZELTVWELOZELCLTW DT, HilZ60T
Fad. EFCRELELLD. EVWSEHRTY,

L QREDBARICBIFARLRAY L7 ryYarIioWT. E58b
hEdhe
A:BERERATER. eV Y 725 BT ILMERE. AL
L2Y) LUz 77y aryE 8 hTWAAEEICT 3%
BELHDIEA. SE LVBEEXREFINIEX. £ETSH4K
hi& Z AREDF T, LAY LT 7vYaryeERRNLOEAN
tothhoTC Wk, BT WET,

L QIEYIXLRY) LTy yarEWVnD ML Y FARE - CRFHAR
FRECOVWTIHELTLEIMCDIL Y RICDOVWTESED
nfEdne

ARETHLILU Y RDRZE ot EVWSRETREWEEZZ TH
F9, LEbE. B Y v TR B NEEEB D ALRTE.
HRAEANTHEEEN EEL. FENEE N 225> RN —
BEHHVELE, LHL. I0FOHETZNoN T NTEHL
TLEO, BEAEDEENBERELTL - 2. DH 2020
FRECS5VWTT, Z0%. 10F0REE LIS, BRRICFHH
BAENEZ. o, SNSORECHV. BUBM Y v T 0F
BNEF->TEfc. ¢EZTWET,

D QIEMXLRY LT Py DBEREEIR. A 2L —Y
ayRBECH sBoNFELIM?

A:-

. Q: ¥ (xiaxia hijab)Z DI D E W DOETI H?Z D & > M (4 134T
TY M2

A:%SREIULEALCESDTEy PTEEL T,

SFRMICT L—YTEIKITTIHNIIER,. ZCTRICBENEND
EVS Y TCRERSBEZFEL 2. b e, RCEWMHD Y.
MEFLEYHFEE > lebhoT. eV r TEBYTH
ELIc6. ETHEELVEDNTEADTRZVA,EWVWDITA
FT7TEBRND &, REIBICILIY VEB-> TRHITHERLEHS
EV Yy TOLNICENCAREZENE-S NI TT., BUBHE. B
2L UTBHIABEREh-coTTH. AEOAHSKRES

93



10.

11.

12.

13.

FFEEWLECI EhB. ZIH6BRRCHETEL. SCED F
R

Q:#M#HTIH. ECLEDLSILEEMERTEL TVWFEFT H?
ABYEMEBEFOY 74 VEMEHRSIEDELBEYE Y ¥ T %
XA TVIEBRFLTVWET, Fh. bEHNSOIEENZ N
TAYIEDO2WTH, EFELVREZEBL. BT YT &L TER
FELTWET, CoGMh. BRERNDIEEHTE. B> 21> aX
BM7O0—F 5 EDNPHLERFTL TV E T,

Q:FERmIA YTy T ey TRT7NANVYERBALEREZHZ T
2w,
A:RV—3YTTEV v TLBEBEZULLILT, Tedr 754
BLEWHSTERBRAINSRE-STW FLIL, 7Y EeYr T
DIRFEERITABETHEFNVCEL CEENS Moo, LI
TRXYEWSHLDEASEh->DTTH. BETWANWAFHAN
. HHDA 27 LBEORCE FEESAVLEN S, BET
Al EERDFE LI

Q:BEANMBAREA 2T LYDEXE—DODT A VILHEAE
bEABE. EDESBTREZINTVET MEREL SXRFEN
HhiEFHz TS,

A:BANCA T LBEDHN., EROEFTCERAINTVWA G
DIGEWVPEFESLLSICONT TWET, Flo, o TEWITE
WIEWREE A 27 LEEDHICC S AEM U5 2 THRZREL.
Zho&EBNVRATEVWESI LTS D ELNTTVET,

Q: PEHDPTHILAROIBREIMTI M EL. BRICFEAL
TWABYOD BRRICIE. EDESEERNNSHY £ T H2
A:RPEDERDIERHEA-> TLWABENEY x TEARD LS TY,
BYOBKRICONWTIE., GReAEN EEEH, c00FELT, F
BELILSTEVWHDhABREORVWEHREIBATEN 9.
Q:BWELR) LT Py ayEMESEILIE T, BYEREKD
ERMNEKRP ENADNIARETE I H 2 L B0ETH?
A:FAEEENMERALTWABYR 7 > T —0&Y, T, BETHKE
HhENFERAINELE->TLES LTHA v OBEWERAL T
TxTRT7 A Y EE-TVWET, EZAHRBAZN TN E DT,

94



14.

15.

16.

17.

BRLEERNHAELEVETN. Alcbld. HEOXIELDEL &
EA 2T LHBDFEO>ELEIERA M T, HRIEXKEEDLTYH
£ZHULEW, EWSBVWECHTIDEEEREBALTVWET,
Thiwz., "RAEDNTELBEY N COEERTESNTLE
SENE. B EEEZL Uit aROERIC2B0THWC L
C2%ENMB. EEZTEN. ChiETOGEHENEERCMENK
bhdERFREZTWERA. ER. CH5 LAY LT 7y Y3
SEUTEL. BWET Yy T4 0L LEBERE . AREREE
hEWwlemosd, THULEBYMDERC>DVWTR. BRERNT
L EMCRTCIEIAIENEEALETT,

Q:BYIxLRA) L7 7vyyariwd AWML RIGE. HFEMN
TINMZh CLPMEERLH D £9 H?

A:SNS & ETIRILPIMNEERIEHV 3. HAERNT. RFH
EAZBENSE. A 25 LHICEAT A<, T A%4 x—V %
CEFE-2TWAALEEE. MEXPEEBDENNS. HERICA 2
JLEFEACLEZ., EVWHSEBEREF->-TVWA ABVET, 250
StAADS E#HPESFTAZ L LELEHYFT, L.

FEAEDAL Do BEENEZEREV L IENZOT

T, BE MELE5DFHEMN->TNS. V¥ TR [ 27 L#IEF
CRATAHBPCRAANEDL -1z, oz, EWSERE W
ECZeEHN. RESNLCBE-TEN £,

Q: #7274 YUEEXRA XY MTOWRGEE #+ ~ 1 VERFE Tl

507 NEENTSVTT h?

A:F 724 DR/ LEDAENFVTY,

Q: FLEEHREBIARATINMZNELHERLRY) LPBHIET
9 h?

AA27 LBEFEHEFOXF 2 b a3y TREXRT Y 2—% ETHER
EROHKR->TOWEEWTWAD T, BAEBE L TIREAENMNE
BICZWTY,

Q: LAY LZ77yarHmBLbVWT. HATOREEZED LS
CRTWET WMSEDORHACENHNEHZ T E W,

A TRFETBHTEL. EVSRETREWEEZZITVWET,
HRERCEELTWAES 25 bBEDAAN. FEZ2FTS

95



18.

19.

20.

WhiITEzs Wi, BRERNOHH L TE. BAFICHKEL
TWARREEAETWET,

—7. "BPe T T, LTHLBE. Yy v UVNEREICZ Y
FThHhbHEMB.

—EDREBEETUNENY FELEAIENTEEL., EEZT
WFE 9,

2L, SBLV—BT 0 /OV—DHREICEL->T. ChETh
FNEANZ AN o124 25 L XLBE BARNAL & W'Y 21
SNEZBEEZTEN. BEVONLEMAC EILL>T. C
hETLEh-> Yy Y LOHBEEDEHE AR T+ H
BEEZTWET,

Q: MM B BRZMHCEULER LR ICEAL T, BREHIET 5%
CEDED ERECFEZEL>TOETMN?
ABLAYICLTWAEZ A, "Spicx L T#HEEEOC
ETHhBHERVET, BMRHARTAMEEICE. HTHBEY
PEHRLCERCPZEZIEBVESZ T, ZRaHRA5E LTWAC
EM. BEFECREBCHL THRHRCR-> T UL ESAEHEEZ O
e EVWSRECELCFEERIL->TOVWET,

Q: BWMBARCHIL>T. L2 LEHCEWEMRE & FHiE
(A7KRL—Y abtclel@hpnFETmne

A: BV HNET. BRERNKCEZELTWASA., 4R LT
J77viaroMEEINTWARZEDSY. HAEATE2Y
EEEINTWAAHAR, BYOKRWEHECGRIZTTORE.
BREFDENEEBYLTVWET,

Q:JREIC. BYxL2)L7277y>arEBL UALLWAY
—IhbhEHZTRE N,

A:FIRE LT, BYRREAREATRRE L AEBEREIN 2R
had, JERUICE. BELTWSLTHEEEZLZTWET,
Flo. 127 LC2VWTHAEAAREEAEMNSEVWANSZL, F
oo XTATREBAAT A T4 x=VkEFENSE & WHBERK
hednEd, BN OEEELTVWSENE. BYDOEL S
EARTLODEFEOD>ELIZHUIEDET. L SADARICEH S
THHS52ET. BREAZRT L, BEVIKC LVWEISREHEFLCE

96



STHoW, ZC hoXLDFAMEXRE LI 6T E >N ITED
CAB. WS CETY, WMAO%GEEBTIESHY T N True Beauty
knows NoBorders & W5 EY 3 D, AL THLEEEDEBWER
BICIEATWEAELS., Chh s8R 9.
ED2ZTREDEFELALIBEREWVLET,

97



380 wiapdshijab JaponiZHT T S RMEITE SEEL, e I

[ P e L o= & O =

= rashian =

Ladsss

HOEELT fFELFRTy P HAWSGTIFLELIT. HVETFHOAFITT, (AN S5y i dapardy (8L =0
L e i LR

i AR P AR RAEE T IFV L

e ey s T D AR SR LT B A RS TF R T e sl C o Rl
L

EXESO4rriITT. BEUCLET. TEIDLS. ENTETED = PRI LT LA Tt TN LR EEN R LR
5. B A SR LR B,

S LUr LB RS, S RSN E TP, 1 etk SeeeD B 0L A G E T LR TR

LTS - T e TR S I TR

W RSl - T B e 1L [
.I.I—J.l.’

Hj.-l.rﬂ_.-...--..... -l o @ w0
(a=p1 1

[ SE R
TR T T oA @R DI TLE

LA TRE LSS PR at R T
T L TR TR B P

B ST, TS LT T ELE
LR i - A ] [ B

firbiili. didRiekid w2 d0dE,
FifFracimlneLry

P e W
e e ey

mEig ® Ko ¢ Oyl e

-
L R T e I '

e —
& rwrem_msn

i
- T e -_’

Gambar 1 Wawancara Via Email dengan Pemilik Xiaxia Hijab Japan (Kaori Kobayashi)

98



II. Transkip Informan 2
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Waktu

: Kamis, 12 Juni 2025

: 14.37 WIB - selesai.

Informan : Pemilik Watasi Japan LLC, Nawa Junko (E-mail)
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BIODATA PENULIS

Nama : Naura Hani Ramadhini

NIM : 13020220140099

Tempat & Tanggal Lahir : Palembang, 10 November 2002

Email : nhramadhini@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

1. SD Muhammadiyah 1 Kota Palembang
2. SMP Negeri 17 Kota Palembang
3. SMA Negeri 10 Kota Palembang

4. Universitas Diponegoro

Pengalaman Organisasi :

:2008 —2014

:2014 -2017

:2017-2020

:2020 - 2025

1. Staff Muda Bidang Ekonomi dan Bisnis Himawari : 2021

2. Staff Ahli Bidang Ekonomi dan Bisnis Himawari  : 2022
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